
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
 
 
Laporan Keuangan Konsolidasian 
Beserta Laporan Auditor Independen 
Untuk Tahun yang Berakhir pada 
Tanggal-tanggal 30 September 2024 dan 2023 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 

 
 

Consolidated Financial Statements 
With Independent Auditors’ Report 

For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 

 
 



 

 

Daftar Isi  Table of Contents 
 
 
 

 Halaman/ 
P a g e 

 

 

 
Laporan auditor independen 
 
Laporan posisi keuangan konsolidasian 
 
Laporan laba rugi dan penghasilan 
 komprehensif lain konsolidasian 
 
Laporan perubahan ekuitas konsolidasian 
 
Laporan arus kas konsolidasian 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian 

 
 
 
 

1 - 3 
 
 

4 - 5 
 

6 
 

7 - 8 
 

9 - 63 

 
Independent auditors’ report 

 
Consolidated statements of financial position 

 
Consolidated statements of profit or loss and 

other comprehensive income 
 

Consolidated statements of changes in equity 
 

Consolidated statements of cash flows 
 

Notes to the consolidated financial statements 

 
 
 



 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 
secara keseluruhan. 

  
The accompanying notes to the consolidated financial statements are an 
integral part of these consolidated financial statements. 

1 

 

PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN 
30 September 2024 dan 31 Desember 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 
September 30, 2024 and December, 31 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
 

 
 
 



 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 
secara keseluruhan. 

  
The accompanying notes to the consolidated financial statements are an 
integral part of these consolidated financial statements. 

2 

 

PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
30 September 2024 dan 31 Desember 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 
September 30, 2024 and December, 30 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
 

 
 
 



 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 
secara keseluruhan. 

  
The accompanying notes to the consolidated financial statements are an 
integral part of these consolidated financial statements. 

3 

 

PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
30 September 2024 dan 31 Desember 2023 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 
September 30, 2024 and December, 30 2023 
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 
 
 



 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 
secara keseluruhan. 

  
The accompanying notes to the consolidated financial statements are an 
integral part of these consolidated financial statements. 

4 

 

PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Years Ended  
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
 

 
 
 
 



 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 
secara keseluruhan. 

  
The accompanying notes to the consolidated financial statements are an 
integral part of these consolidated financial statements. 

5 

 

PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
 

 
 



 
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 

9 

PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 30 September 2024 dan 31 
Desember 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
For the Years Ended September 30, 2024 and December 31, 2024 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 

10 

   
 
 

 
 



 
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 

11 

 

   
 
 
 

1. UMUM  1. GENERAL 
 

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum  a. Company Establishment and General 
Information 

 
PT Harapan Duta Pertiwi Tbk (“Perusahaan”) 
berkedudukan di Jakarta didirikan berdasarkan Akta 
Nomor 3 tanggal 26 Januari 2005 di hadapan 
Notaris Sylvia Irawati, Sarjana Hukum, Notaris di 
Tangerang, dan telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor C-07358 
HT.01.01.TH.2005 Tanggal 18 Maret 2005, serta 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 60 tanggal 29 Juli 2005. 

 PT Harapan Duta Pertiwi Tbk (the “Company”) 
domiciled in Jakarta was established based on Deed 
No. 3 dated January 26, 2005 before Notary Sylvia 
Irawati, Bachelor of Laws, Notary in Tangerang, and 
has been approved by the Minister of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia in 
Decree No. C-07358 HT.01.01.TH.2005 dated 
March 18, 2005, and has been announced in the 
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 60 
dated July 29, 2005. 

 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta 
Notaris Nomor 40 tanggal 21 Juni 2023 dari Notaris 
Rini Yulianti, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta 
mengenai perubahan Peningkatan Modal 
Ditempatkan. Akta perubahan ini telah disetujui oleh 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0120397.AH.01.11. tahun 2023 tanggal 27 Juni 
2023. 

 The Company’s Articles of Association have been 
amended several times, most recently pursuant to 
Notarial Deed No. 40 dated June 21, 2023 of Notary 
Rini Yulianti, Bachelor of Laws, Notary in Jakarta 
regarding amendments to the Increase in Issued 
Capital. This amendment deed has been approved 
by the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia based on Decree No. AHU-
0120397.AH.01.11. of 2023 dated June 27, 2023. 

 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan 
adalah untuk berusaha dalam bidang pengangkutan 
dan pergudangan, aktivitas penyewaan dan sewa 
guna tanpa hak opsi dan perdagangan besar atau 
eceran. Saat ini Perusahaan bergerak dalam bidang 
industri karoseri kendaraan bermotor roda empat 
atau lebih dan industry trailer dan semi trailer. 

 In accordance with article 3 of the Company’s 
Articles of Association, the purpose and objective of 
the Company is to engage in transportation and 
warehousing, rental and leasing activities without 
option rights and wholesale or retail trade. Currently, 
the Company is engaged in the car body industry for 
four or more wheeled motor vehicles and the trailer 
and semi-trailer industry. 

 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 2005. 

 The Company started its commercial operations in 
2005. 

 
Pemegang saham pengendali Perusahaan adalah 
keluarga Ibu Then Lie Hwa. 

 The controlling shareholder of the Company is the 
family of Mrs. Then Lie Hwa. 

 
Perusahaan berdomisili di Jalan Raya Serang Km 
18,8 Kawasan Industri Purati Kencana Alam 
Sukanegara, Cikupa, Tangerang. 

 The Company is domiciled at Jalan Raya Serang Km 
18.8 Purati Kencana Alam Sukanegara Industrial 
Estate, Cikupa, Tangerang. 
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1. UMUM (Lanjutan)  1. GENERAL (Continued) 
 

b. Penawaran Umum  b. Public Offering 
 

Pada tanggal 7 Mei 2021, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dengan suratnya No. S-
61/D.04/2021 untuk melakukan Penawaran Umum 
atas 851.667.000 saham dengan nilai nominal 
Rp20 per saham dengan harga penawaran Rp118 
per saham dan 425.833.500 Waran Seri I dengan 
harga pelaksanaan Rp200 per saham yang 
menyertai saham biasa atas nama. Waran Seri I 
yang diterbitkan mempunyai jangka waktu 
pelaksanaan selama 2,5 tahun yang berlaku mulai 
tanggal 24 November 2021 sampai dengan 23 Mei 
2024. 

 On May 7, 2021, the Company obtained an effective 
statement from the Financial Services Authority 
(OJK) with its letter No. S-61/D.04/2021 to conduct a 
Public Offering of 851,667,000 shares with a nominal 
value of Rp20 per share at an offering price of 
Rp118 per share and 425,833,500 Series I Warrants 
with an exercise price of Rp200 per share 
accompanying the common shares. The Series I 
Warrants issued have an exercise period of 2.5 
years starting from November 24, 2021 to May 23, 
2024. 

 
Pada tanggal 24 Mei 2021, saham-saham tersebut 
telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

 On May 24, 2021, the shares were listed on the 
Indonesia Stock Exchange. 

 
c. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan  c. Board of Commissioners, Directors and 

Employees 
 

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan 
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 
sebagai berikut: 

 The composition of the Company’s Board of 
Commissioners and Board of Directors as of 
December 31, 2024 and 2023 is as follows: 

 
 30 September 2024/ 31 Desember 2023/  
 September 30, 2024 December 31, 2023  
    

Dewan Komisaris   Board of Commissioners 
Komisaris Utama Lo Khie Pong Lo Khie Pong President Commissioner 
Komisaris 
Independen 

Sihol Siagian, S.H Sihol Siagian, S.H Independent 
Commissioner 

    
Direksi   Directors 
Direktur Utama Kevin Jong Kevin Jong President Director 
Direktur Rusli Djuhana Rusli Djuhana Director 
Direktur Nathan Octavian Wangsadirja Nathan Octavian Wangsadirja Director 
Direktur Adrianus Eka Putra Adrianus Eka Putra Director 
Direktur Muhammad Sukri - Director 

 
Pada tanggal 31 September 2024 dan 2023, 
Perusahaan telah memperkerjakan masing-masing 
sekitar 35 dan 64 karyawan tetap (tidak diaudit). 

 As of September 30, 2024 and 2023, the Company 
has approximately 35 and 64 permanent employees 
(unaudited), respectively. 
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1. UMUM (Lanjutan)  1. GENERAL (Continued) 
 

d. Komite Audit  d. Audit Committee 
 

Berdasarkan surat keputusan Dewan Komisaris 
No.010/HDP/DIR/XII/2020 tanggal 17 Desember 
2020, susunan dewan komite audit adalah sebagai 
berikut: 

 Based on the decision letter of the Board of 
Commissioners No.010/HDP/DIR/XII/2020 dated 
December 17, 2020, the composition of the audit 
committee board is as follows: 

 
Komite Audit  Audit Committee 
Ketua komite Sihol Siagian Chairman of the committee 
Anggota Boma Indra Adiwardana Member 
Anggota Dimas Raditya Member 

 
e. Audit Internal  e. Internal Audit 

 
Berdasarkan surat keputusan Direksi No.012/HDP 
/DIR/XII/2020 tanggal 17 Desember 2020, 
manajemen Perusahaan telah mengangkat Dian 
Handoko sebagai ketua merangkap anggota audit 
internal Perusahaan. 

 Based on the Board of Directors’ decision letter 
No.012/HDP/DIR/XII/2020 dated December 17, 
2020, the Company’s management has appointed 
Dian Handoko as the chairman and member of the 
Company’s internal audit. 

 
f. Sekretaris Perusahaan  f. Secretary of the Company 

 
Berdasarkan surat keputusan Direksi 
No.011/HDP/DIR/XII/2020 tanggal 17 Desember 
2020, manajemen Perusahaan telah mengangkat 
Rista Widya Saputri sebagai Sekretaris Perusahaan. 

 Based on the decision letter of the Board of Directors 
No.011/HDP/DIR/XII/2020 dated December 17, 
2020, the Company’s management has appointed 
Rista Widya Saputri as Corporate Secretary. 

 
g. Entitas Anak  g. Subsidiary 

 
PT Harapan Energi Konstruksi “HEK” 
berkedudukan di Kabupaten Tangerang didirikan 
berdasarkan Akta Notaris No. 30 Tanggal 5 Juli 
2021 dihadapan Yunita Aristina, S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta Utara dan telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. AHU-0043169.AH.01.01.Tahun 
2021 Tanggal 5 Juli 2021. Perusahaan memiliki 
kepemilikan saham di HEK sebanyak 990 saham 
dari total 1.000 saham atau sebesar 
Rp990.000.000. 

 PT Harapan Energi Konstruksi “HEK” domiciled in 
Tangerang Regency was established based on 
Notarial Deed No. 30 dated July 5, 2021 before 
Yunita Aristina, S.H., M.Kn., Notary in North Jakarta 
and has been approved by the Minister of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia with 
Decree No. AHU-0043169.AH.01.01.Tahun 2021 
dated July 5, 2021. The Company has share 
ownership in HEK totaling 990 shares out of a total 
of 1,000 shares or amounting to Rp990,000,000. 
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1. UMUM (Lanjutan)  1. GENERAL (Continued) 
 

h. Penyelesaian Laporan Keuangan Konsolidasian  h. Completion of Consolidated Financial 
Statements 

 
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas 
penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian ini 
yang telah disetujui oleh Direktur Perusahaan untuk 
diterbitkan pada tanggal 5 April 2024. 

 The management of the Company is responsible for 
the preparation of these Consolidated Financial 
Statements which were approved by the Directors of 
the Company for issue on April 5, 2024. 

 
 
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL  2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 

POLICIES 
 

a. Pernyataan Kepatuhan  a. Statement of Compliance 
 

Laporan Keuangan konsolidasian Grup telah 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan 
dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia dan Dewan Standar Akuntansi Syariah 
Ikatan Akuntan Indonesia serta peraturan regulator 
Pasar Modal, Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan/Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan (OJK/Bapepam-LK) No.VIII.G.7 
tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik. 

 The consolidated financial statements of the Group 
have been prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards which include 
Statements and Interpretations issued by the 
Financial Accounting Standards Board of the 
Indonesian Institute of Accountants and the Sharia 
Accounting Standards Board of the Indonesian 
Institute of Accountants as well as Capital Market 
regulatory regulations, Financial Services 
Authority/Bank of Capital Market and Financial 
Institutions (OJK/Bapepam-LK) Regulation 
No.VIII.G.7 regarding Presentation and Disclosure 
of Financial Statements of Issuers or Public 
Companies. 

 
b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Konsolidasian 
 b. Basis for Preparation of Consolidated Financial 

Statements 
 

Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian, kecuali untuk laporan arus 
kas, adalah dasar akrual. Mata uang penyajian yang 
digunakan untuk penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian adalah mata uang Rupiah. Laporan 
keuangan konsolidasian disusun berdasarkan nilai 
historis (historical cost), kecuali beberapa akun 
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi 
tiap-tiap akun tersebut. 

 The basis of measurement in the preparation of the 
consolidated financial statements, except for the 
statement of cash flows, is the accrual basis of 
accounting. The presentation currency used in the 
preparation of the consolidated financial statements 
is Rupiah. The consolidated financial statements 
have been prepared on the historical cost basis, 
except that certain accounts are prepared on the 
basis of other measurements as described in the 
accounting policies for each account. 

 
Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan 
menggunakan metode langsung, dan 
dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi, investasi 
dan pendanaan. 

 The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the direct method, and are 
categorized into operating, investing and financing 
activities. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
adalah mata uang Rupiah (Rp), yang juga 
merupakan mata uang fungsional Perusahaan dan 
Entitas Anak. 

 The presentation currency used in the preparation of 
the consolidated financial statements is Rupiah 
(Rp), which is also the functional currency of the 
Company and Subsidiaries. 

 
Berikut ini adalah amandemen standar yang akan 
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada 
atau setelah tanggal 1 Januari 2023 namun tidak 
berdampak terhadap laporan keuangan 
konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 The following amendments to standards that will be 
effective for financial years beginning on or after 
January 1, 2023 but have no impact on the 
consolidated financial statements are as follows: 

 Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan 
Keuangan” tentang liabilitas diklasifikasikan 
sebagai jangka pendek atau jangka Panjang, 
serta pengungkapan kebijakan akuntansi. 

  Amendments to PSAK No. 1, “Presentation of 
Financial Statements” regarding liabilities 
classified as short-term or long-term, as well as 
disclosure of accounting policies. 

 Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap”.   Amendment to PSAK No. 16, “Fixed Assets”. 

 Amendemen PSAK No. 25, “Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan 
Kesalahan” tentang definisi estimasi akuntansi. 

  Amendment to PSAK No. 25, “Accounting 
Policies, Changes in Accounting Estimates and 
Errors” on the definition of accounting estimates. 

 Amendemen PSAK No. 46, “Pajak Penghasilan” 
tentang pajak tangguhan terkait aset dan 
liabilitas yang timbul dari transaksi tunggal. 

  Amendment to PSAK No. 46, “Income Taxes” on 
deferred tax related to assets and liabilities 
arising from a single transaction. 

 
c. Dasar Konsolidasian  c. Basis of Consolidation 

 
Grup menerapkan PSAK No. 65 “Laporan 
Keuangan Konsolidasian”. Laporan keuangan 
konsolidasian menggabungkan seluruh Entitas Anak 
yang dikendalikan oleh Perusahaan. Pengendalian 
diperoleh ketika Perusahaan (investor) terekspos 
atau memiliki hak atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan investee dan memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil 
tersebut melalui kekuasaannya atas investee. 

 The Group applies PSAK No. 65 “Consolidated 
Financial Statements”. The consolidated financial 
statements incorporate all subsidiaries controlled by 
the Company. Control is obtained when the 
Company (investor) is exposed to or has rights to 
variable returns from its involvement with an 
investee and has the ability to influence those 
returns through its control over the investee. 

 
Dengan demikian, investor mengendalikan investee 
jika, dan hanya jika, investor memiliki seluruh hal 
berikut ini: 

 Accordingly, an investor controls an investee if, and 
only if, the investor has all of the following: 

(a) kekuasaan atas investee;  1) power over the investee; 
(b) eksposur atau hak atas imbal hasil variabel 

dari keterlibatannya dengan investee; dan 
 2) exposure to or rights to variable returns from its 

involvement with the investee; and 
(c) kemampuan untuk menggunakan 

kekuasaannya atas investee untuk 
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor. 

 3) the ability to use its power over the investee to 
influence the amount of the investor’s returns. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Konsolidasi atas investee dimulai sejak tanggal 
investor memperoleh pengendalian atas investee 
dan berakhir ketika investor kehilangan 
pengendalian atas investee. 

 Consolidation of an investee commences from the 
date on which the investor obtains control of the 
investee and ends when the investor loses control of 
the investee. 

 
Kepentingan nonpengendali mencerminkan bagian 
atas laba rugi dan aset neto yang tidak diatribusikan 
kepada entitas induk dan disajikan secara terpisah 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian dan ekuitas pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian, dipisahkan 
dari ekuitas yang dapat diatribusikan kepada entitas 
induk. 

 Non-controlling interests represent the portion of 
profit or loss and net assets not attributable to the 
parent entity and are presented separately in the 
consolidated statements of profit or loss and other 
comprehensive income and equity in the 
consolidated statements of financial position, 
separated from equity attributable to the parent 
entity. 

 
Seluruh penghasilan komprehensif diatribusikan 
pada pemilik entitas induk dan pada kepentingan 
nonpengendali bahkan jika hal ini mengakibatkan 
kepentingan nonpengendali mempunyai saldo 
defisit. 

 All comprehensive income is attributed to owners of 
the parent and to non-controlling interests even if 
this results in non-controlling interests having a 
deficit balance. 

 
Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk 
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan 
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi 
ekuitas, dimana jumlah tercatat kepentingan 
pengendali dan nonpengendali disesuaikan untuk 
mencerminkan perubahan bagian relatifnya atas 
entitas anak. Perbedaan antara jumlah kepentingan 
nonpengendali disesuaikan dan nilai wajar imbalan 
yang diberikan atau diterima diakui secara langsung 
dalam ekuitas dan diatribusikan pada pemilik entitas 
induk. 

 Changes in the parent’s interest in a subsidiary that 
do not result in a loss of control are accounted for as 
equity transactions, whereby the carrying amounts 
of the controlling and non-controlling interests are 
adjusted to reflect the change in their relative 
interests in the subsidiary. The difference between 
the adjusted non-controlling interest amount and the 
fair value of consideration given or received is 
recognized directly in equity and attributed to 
owners of the parent. 

 
Seluruh saldo akun dan transaksi yang material 
antar entitas yang dikonsolidasi telah dieliminasi. 

 All material account balances and transactions 
between consolidated entities have been eliminated. 

 
Jika entitas induk kehilangan pengendalian pada 
entitas anak, maka entitas induk: 

 If a parent loses control of a subsidiary, then the 
parent: 

(a) menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap 
goodwill) dan liabilitas entitas anak terdahulu dari 
laporan posisi keuangan konsolidasian. 

 (a) derecognizes the assets (including any goodwill) 
and liabilities of the former subsidiary from the 
consolidated statement of financial position. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
(b) mengakui sisa investasi pada entitas anak 

terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal 
hilangnya pengendalian, dan selanjutnya 
mencatat sisa investasi tersebut dan setiap 
jumlah terutang oleh atau kepada entitas anak 
terdahulu. Nilai wajar tersebut dianggap sebagai 
nilai wajar pada saat pengakuan awal aset 
keuangan atau, jika sesuai, biaya perolehan 
pada saat pengakuan awal investasi pada 
entitas asosiasi. 

 (b) recognizes its remaining investment in the former 
subsidiary at fair value at the date of loss of 
control, and subsequently records the remaining 
investment and any amounts due by or to the 
former subsidiary. The fair value is deemed to be 
the fair value on initial recognition of the financial 
asset or, where appropriate, the cost on initial 
recognition of the investment in an associate. 

(c) mengakui keuntungan atau kerugian terkait 
dengan hilangnya pengendalian yang dapat 
diatribusikan pada kepentingan pengendali 
terdahulu. 

 (c) recognize the gain or loss on loss of control 
attributable to the former controlling interest. 

 
d. Kas  d. Cash 

 
Kas mencakup saldo kas dan bank yang jatuh 
tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang, 
dan tidak digunakan sebagai jaminan atau dibatasi 
penggunaannya. 

 Cash includes cash and bank balances that mature 
in three months or less, and are not used as 
collateral or restricted. 

 
e. Persediaan  e. Inventories 

 
Grup menerapkan PSAK No. 14 “Persediaan”. 
Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih 
rendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi 
neto (the lower of cost or net realizable value). Biaya 
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata. 

 The Group applies PSAK No. 14 “Inventories”. 
Inventories are stated at the lower of cost or net 
realizable value. Cost is determined by the average 
method. 

 
Biaya perolehan barang jadi dan barang dalam 
penyelesaian terdiri dari biaya bahan baku, tenaga 
kerja langsung, biaya langsung lainnya dan biaya 
overhead produksi (berdasarkan kapasitas normal 
operasi). 

 The cost of finished goods and work in progress 
consists of the cost of raw materials, direct labor, 
other direct costs and manufacturing overhead costs 
(based on normal operating capacity). 

 
Penyisihan persediaan usang ditentukan 
berdasarkan hasil penelaahan atas keadaan 
persediaan pada akhir periode pelaporan. 

 Allowance for inventory obsolescence is determined 
based on a review of the state of inventories at the 
end of the reporting period. 

 
f. Beban Dibayar Dimuka  f. Prepaid Expenses 

 
Beban dibayar dimuka diamortisasi selama masa 
manfaat masing-masing beban dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are amortized over their 
respective useful lives using the straight-line 
method. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
g. Aset Tetap  g. Fixed Assets 

 
Grup menerapkan PSAK No. 16 “Aset Tetap”. 
Perusahaan telah memilih untuk menggunakan 
model biaya sebagai kebijakan akuntansi 
pengukuran aset tetapnya. 

 The Group applies PSAK No. 16 “Fixed Assets”. 
The Company has elected to use the cost model as 
its fixed asset measurement accounting policy. 

 
Penyusutan dihitung dengan metode garis lurus 
selama masa manfaat aset. Taksiran masa manfaat 
aset tetap adalah sebagai berikut: 

 Depreciation is computed using the straight-line 
method over the useful lives of the assets. The 
estimated useful lives of property and equipment are 
as follows: 

 
  Tahun/ 

Years 
 Persentase/ 

Percentage 
  

       

Bangunan  20  5%  Buildings 
Peralatan pabrik  8  12,5%  Factory equipment 
Kendaraan  8  12,5%  Vehicles 
Perlengkapan kantor  4  25%  Office equipment 
 
Manajemen menelaah masa manfaat aset, metode 
penyusutan dan nilai sisa ditelaah dan disesuaikan, 
jika diperlukan, pada setiap akhir periode pelaporan. 

 Management reviews the useful lives of assets, 
depreciation methods and residual values are 
reviewed and adjusted, if necessary, at the end of 
each reporting period. 

 
Aset dalam pembangunan dinyatakan sebesar biaya 
perolehan dan disajikan sebagai bagian dari “Aset 
Tetap” dalam laporan posisi keuangan. Akumulasi 
biaya perolehan akan dipindahkan ke masing-
masing akun aset tetap yang bersangkutan pada 
saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap 
digunakan. 

 Assets under construction are stated at cost and 
presented as part of “Property, Plant and 
Equipment” in the statement of financial position. 
The accumulated cost will be transferred to the 
respective property and equipment accounts when 
the assets are completed and ready for their 
intended use. 

 
Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan 
pada laba rugi pada saat terjadinya; biaya 
penggantian atau inspeksi yang signifikan 
dikapitalisasi pada saat terjadinya dan jika besar 
kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan 
berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke 
Perusahaan, dan biaya perolehan aset dapat diukur 
secara andal. Aset tetap dihentikan pengakuannya 
pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat 
ekonomis masa depan yang diharapkan dari 
penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan 
aset dimasukkan dalam laba rugi pada periode aset 
tersebut dihentikan pengakuannya. 

 Repair and maintenance expenses are charged to 
profit or loss as incurred; significant replacement or 
inspection costs are capitalized when incurred and 
when it is probable that future economic benefits in 
respect of the asset will flow to the Company, and 
the cost of the asset can be measured reliably. 
Property and equipment are derecognized upon 
disposal or when no future economic benefits are 
expected from their use or disposal. Any gain or loss 
arising on derecognition of the asset is included in 
profit or loss in the period the asset is derecognized. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
h. Pengakuan Pendapatan dan Beban  h.  Revenue and Expense Recognition 

 
Grup mengakui pendapatan sesuai dengan PSAK 
No. 72, “Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan”, dengan melakukan analisa transaksi 
melalui metode lima langkah pengakuan 
pendapatan sebagai berikut: 

 The Group recognizes revenue in accordance with 
PSAK No. 72, “Revenue from Contracts with 
Customers”, by analyzing transactions through the 
five-step revenue recognition method as follows: 

a) Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan, 
dimana Grup mencatat kontrak dengan 
pelanggan hanya jika seluruh kriteria berikut 
terpenuhi: 

 a) Identifying contracts with customers, where the 
Group records contracts with customers only if 
all of the following criteria are met: 

 Kontrak telah disetujui oleh para pihak dalam 
kontrak. 

  The contract has been agreed by the parties 
to the contract. 

 Grup dapat mengidentifikasi hak dari para 
pihak dan jangka waktu pembayaran atas 
barang yang akan dialihkan. 

  The Group can identify the rights of the 
parties and the term of payment for the goods 
to be transferred. 

 Kontrak memiliki substansi komersial.   The contract has commercial substance. 

 Kemungkinan besar Grup akan menerima 
imbalan atas barang yang dialihkan. 

  It is probable that the Group will receive 
consideration for the transferred goods. 

b) Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 
kontrak. 

 b) Identify the performance obligations in the 
contract. 

c) Menentukan harga transaksi.  c) Determine the transaction price. 
d) Mengalokasikan harga transaksi pada setiap 

kewajiban pelaksanaan. 
 d) Allocate the transaction price to each 

performance obligation. 
e) Mengakui pendapatan ketika kewajiban 

pelaksanaan telah dipenuhi (pada suatu waktu 
tertentu atau sepanjang waktu). 

 e) Recognize revenue when the performance 
obligation is satisfied (at a specified time or over 
time). 

 
Beban diakui pada saat terjadinya (basis akrual).  Expenses are recognized when incurred (accrual 

basis). 
 

i. Imbalan Kerja  i. Employee Benefits 
 

Grup menentukan liabilitas imbalan pascakerja 
sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan 
No. 13/2003 (“Undang-Undang”) tanggal 25 Maret 
2003. PSAK No. 24 mensyaratkan entitas 
menggunakan metode “Projected Unit Credit” untuk 
menentukan nilai kini kewajiban imbalan pasti, biaya 
jasa kini terkait, dan biaya jasa lalu. 

 The Group determines its post-employment benefits 
liabilities in accordance with the Labor Law No. 
13/2003 (“the Law”) dated March 25, 2003. PSAK 
No. 24 requires an entity to use the “Projected Unit 
Credit” method to determine the present value of the 
defined benefit obligation, the related current service 
cost and past service cost. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Ketika entitas memiliki surplus dalam program 
imbalan pasti, maka entitas mengukur aset imbalan 
pasti pada jumlah yang lebih rendah antara surplus 
program imbalan pasti dan batas atas aset yang 
ditentukan dengan menggunakan tingkat diskonto. 

 When an entity has a surplus in a defined benefit 
plan, it measures the defined benefit asset at the 
lower of the defined benefit plan surplus and the 
asset ceiling determined using the discount rate. 

 
Pengukuran kembali terdiri atas keuntungan dan 
kerugian aktuarial dan hasil atas aset dana pensiun 
(tidak termasuk bunga bersih) diakui langsung 
melalui penghasilan komprehensif lain dengan 
tujuan agar aset atau kewajiban pensiun bersih 
diakui dalam laporan posisi keuangan untuk 
mencerminkan nilai penuh dari defisit dan surplus 
dana pensiun. Pengukuran kembali tidak 
direklasifikasi ke laba rugi pada periode berikutnya. 

 Remeasurements consist of actuarial gains and 
losses and returns on pension fund assets 
(excluding net interest) recognized directly through 
other comprehensive income with the objective that 
the net pension asset or liability is recognized in the 
statement of financial position to reflect the full 
amount of the pension fund deficit and surplus. 
Remeasurements are not reclassified to profit or 
loss in subsequent periods. 

 
Seluruh biaya jasa lalu diakui pada saat yang lebih 
dulu antara ketika amandemen atau kurtailmen 
terjadi dan ketika biaya restrukturisasi atau 
pemutusan hubungan kerja diakui. Sebagai 
akibatnya, biaya jasa lalu yang belum vested tidak 
lagi dapat ditangguhkan dan diakui selama periode 
vesting masa depan. 

 All past service costs are recognized at the earlier of 
when the amendment or curtailment occurs and 
when the restructuring or termination costs are 
recognized. As a result, unvested past service costs 
can no longer be deferred and are recognized over 
future vesting periods. 

 
j. Pajak Penghasilan  j. Income Tax 

 
Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran 
laba kena pajak periode berjalan. 

 Current tax expense is determined based on the 
estimated taxable profit for the period. 

 
Pajak penghasilan dalam laba rugi periode berjalan 
terdiri dari pajak kini dan tangguhan. Pajak 
penghasilan diakui dalam laba rugi, kecuali untuk 
transaksi yang berhubungan dengan transaksi yang 
diakui langsung dalam ekuitas atau penghasilan 
komprehensif lain, dalam hal ini diakui dalam 
ekuitas atau penghasilan komprehensif lain. 

 Income tax in profit or loss for the period comprises 
current and deferred tax. Income tax is recognized 
in profit or loss, except for transactions that relate to 
transactions recognized directly in equity or other 
comprehensive income, in which case it is 
recognized in equity or other comprehensive 
income. 

 
Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini dilakukan 
saling hapus jika, dan hanya jika, entitas memiliki 
hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk 
melakukan saling hapus jumlah yang diakui; dan 
memiliki intensi untuk menyelesaikan dengan dasar 
neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitas secara bersamaan. 

 Current tax assets and current tax liabilities are 
offset if, and only if, the entity has a legally 
enforceable right to set off the recognized amounts; 
and has the intention to settle on a net basis, or 
realize the asset and settle the liability 
simultaneously. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas 
perbedaan temporer antara aset dan liabilitas untuk 
tujuan komersial dan tujuan perpajakan setiap 
tanggal pelaporan. Aset pajak tangguhan diakui 
untuk seluruh perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan sepanjang besar kemungkinan 
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba 
kena pajak pada masa yang akan datang. Manfaat 
pajak di masa mendatang, seperti saldo rugi fiskal 
yang belum digunakan, diakui sejauh besar 
kemungkinan realisasi atas manfaat pajak tersebut. 

 Deferred tax assets and liabilities are recognized for 
temporary differences between assets and liabilities 
for commercial and tax purposes at each reporting 
date. Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences to the extent that it 
is probable that the deductible temporary differences 
can be utilized to reduce future taxable profit. Future 
tax benefits, such as unused tax loss carryforwards, 
are recognized to the extent that realization of the 
tax benefits is probable. 

 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur pada tarif 
pajak yang diharapkan akan digunakan pada 
periode ketika aset direalisasi atau ketika liabilitas 
dilunasi berdasarkan tarif pajak (dan peraturan 
perpajakan) yang berlaku atau secara substansial 
telah diberlakukan pada akhir periode pelaporan. 

 Deferred tax assets and liabilities are measured at 
the tax rates expected to be used in the period when 
the asset is realized or when the liability is settled 
based on tax rates (and tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted by the end of the 
reporting period. 

 
Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 
dilakukan saling hapus jika, dan hanya jika, entitas 
memiliki hak secara hukum untuk saling hapus aset 
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini, dan aset 
pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 
terkait dengan pajak penghasilan yang dikenakan 
oleh otoritas perpajakan atas entitas kena pajak, 
yang sama atau entitas kena pajak berbeda yang 
bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas 
pajak kini dengan dasar neto, atau merealisasikan 
aset dan menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan, pada setiap periode masa depan yang 
mana jumlah signifikan atas aset atau liabilitas pajak 
tangguhan diharapkan diselesaikan atau dipulihkan. 

 Deferred tax assets and deferred tax liabilities are 
offset if, and only if, the entity has a legal right to 
offset current tax assets against current tax 
liabilities, and the deferred tax assets and deferred 
tax liabilities relate to income taxes levied by 
taxation authorities on the same or different taxable 
entities that intend to recover current tax assets and 
liabilities on a net basis, or realize the assets and 
settle the liabilities simultaneously, in each future 
period in which a significant amount of the deferred 
tax assets or liabilities is expected to be settled or 
recovered. 

 
Perubahan terhadap kewajiban perpajakan diakui 
pada saat penetapan pajak diterima dan/atau, jika 
Perusahaan mengajukan keberatan dan/atau 
banding, pada saat keputusan atas keberatan 
dan/atau banding telah ditetapkan. 

 Changes to tax liabilities are recognized when the 
tax assessment is received and/or, if the Company 
files an objection and/or appeal, when the decision 
on the objection and/or appeal has been 
determined. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Pajak Penghasilan Final  Final Income Tax 

 
Beban pajak penghasilan final diakui secara 
proporsional dengan jumlah pendapatan menurut 
akuntansi yang diakui selama periode berjalan. 
Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang 
dibayar dengan jumlah yang dibebankan pada 
penghitungan laba atau rugi tahun berjalan, diakui 
sebagai pajak dibayar di muka atau utang pajak. 

 Final income tax expense is recognized 
proportionately with the accounting income 
recognized during the period. The difference 
between the final income tax paid and the amount 
charged to current year profit or loss is recognized 
as prepaid tax or tax payable. 

 
Jika penghasilan telah dikenakan pajak penghasilan 
final, perbedaan antara nilai tercatat aset dan 
liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya tidak 
diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan. 

 If income is subject to final income tax, the 
difference between the carrying amount of assets 
and liabilities and their tax bases is not recognized 
as a deferred tax asset or liability. 

 
k. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak  k. Tax Amnesty Assets and Liabilities 

 
Perusahaan menerapkan PSAK No. 70, “Akuntansi 
Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak”, secara 
prospektif. Standar ini mengatur perlakuan 
akuntansi atas aset dan liabilitas pengampunan 
pajak sesuai dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 
2016 tentang Pengampunan Pajak (UU 
Pengampunan Pajak). Pernyataan ini berlaku efektif 
sejak tanggal pengesahan UU Pengampunan Pajak. 

 The Company applies PSAK No. 70, “Accounting for 
Tax Amnesty Assets and Liabilities”, prospectively. 
This standard regulates the accounting treatment of 
tax amnesty assets and liabilities in accordance with 
Law No. 11 Year 2016 on Tax Amnesty (Tax 
Amnesty Law). This statement is effective from the 
date of enactment of the Tax Amnesty Law. 

 
Perusahaan telah memilih pendekatan opsional 
terkait dengan pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan aset dan liabilitas Pengampunan 
Pajak. 

 The Company has chosen the optional approach in 
relation to the measurement, presentation and 
disclosure of Tax Amnesty assets and liabilities. 

 
Aset Pengampunan Pajak diukur sebesar biaya 
perolehan atas aset yang timbul dari Pengampunan 
Pajak berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan 
Pajak (“Surat Keterangan”). Liabilitas Pengampunan 
Pajak diukur sebesar kewajiban kontraktual untuk 
menyerahkan kas atau setara kas untuk 
menyelesaikan kewajiban yang berkaitan langsung 
dengan perolehan aset Pengampunan Pajak. 

 Tax Amnesty assets are measured at the acquisition 
cost of assets arising from Tax Amnesty based on 
the Tax Amnesty Certificate (“Certificate”). Tax 
Amnesty Liabilities are measured at the contractual 
obligation to deliver cash or cash equivalents to 
settle obligations directly related to the acquisition of 
Tax Amnesty assets. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Perusahaan mengakui selisih antara aset 
Pengampunan Pajak dan liabilitas Pengampunan 
Pajak di ekuitas dalam akun “Tambahan Modal 
Disetor”. Jumlah tersebut tidak dapat diakui sebagai 
laba rugi direalisasi maupun direklasifikasi ke saldo 
laba. Uang tebusan yang dibayarkan diakui dalam 
laba rugi pada periode Surat Keterangan 
disampaikan. 

 The Company recognizes the difference between 
Tax Amnesty assets and Tax Amnesty liabilities in 
equity under “Additional Paid-in Capital” account. 
Such amount cannot be recognized as realized gain 
or loss nor reclassified to retained earnings. The 
ransom paid is recognized in profit or loss in the 
period the Certificate is submitted. 

 

 
Setelah pengukuran awal, Perusahaan mengukur 
aset dan liabilitas Pengampunan Pajaknya mengacu 
pada SAK yang relevan. Selanjutnya, entitas 
diperkenankan, namun tidak disyaratkan untuk 
mengukur kembali aset dan liabilitas Pengampunan 
Pajak berdasarkan nilai wajar sesuai dengan SAK 
yang relevan pada tanggal Surat Keterangan. 

 After initial measurement, the Company measures 
its Tax Amnesty assets and liabilities in accordance 
with the relevant SAK. Subsequently, the entity is 
permitted, but not required, to remeasure its Tax 
Amnesty assets and liabilities at fair value in 
accordance with the relevant SAK at the date of the 
Certificate. 

 
Selisih pengukuran kembali antara nilai wajar pada 
tanggal Surat Keterangan dengan biaya perolehan 
aset dan liabilitas Pengampunan Pajak yang telah 
diakui sebelumnya disesuaikan dalam saldo 
tambahan modal disetor. 

 The remeasurement difference between the fair 
value at the date of the Certificate and the cost of 
previously recognized Tax Amnesty assets and 
liabilities is adjusted in the additional paid-in capital 
balance. 

 
l. Instrumen Keuangan  l. Financial Instruments 

 
Perusahaan menerapkan PSAK No. 71 “Instrumen 
Keuangan”. Perusahaan mengakui aset dan 
liabilitas keuangan dalam laporan posisi keuangan 
jika, dan hanya jika, Perusahaan menjadi salah satu 
pihak dalam ketentuan kontraktual instrumen 
keuangan tersebut. 

 The Company applies PSAK No. 71 “Financial 
Instruments”. The Company recognizes financial 
assets and liabilities in the statement of financial 
position if, and only if, the Company becomes a 
party to the contractual provisions of the financial 
instrument. 

 
1. Aset Keuangan  1. Financial Assets 

 
Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangan 
dalam kategori berikut ini: 

 The Company classifies financial assets in the 
following categories: 

 diukur pada biaya perolehan diamortisasi; 
dan 

  measured at amortized cost; and 

 diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain atau diukur melalui laba 
rugi. 

  measured at fair value through other 
comprehensive income or measured through 
profit or loss. 

 
Klasifikasi ini tergantung pada model bisnis 
Perusahaan dan persyaratan kontraktual arus 
kas. 

 This classification depends on the Company’s 
business model and the contractual terms of the 
cash flows. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
a) Aset keuangan diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi 
 a) Financial assets measured at amortized cost 

 
Klasifikasi ini berlaku untuk instrumen utang 
yang dikelola dalam model bisnis dimiliki 
untuk mendapatkan arus kas dan memiliki 
arus kas yang memenuhi kriteria “semata-
mata dari pembayaran pokok dan bunga”. 

 This classification applies to debt instruments 
that are managed within the held-for-cash 
business model and have cash flows that 
meet the criteria of “solely from principal and 
interest payments”. 

 
Pada pengakuan awal, piutang usaha yang 
tidak memiliki komponen pendanaan yang 
signifikan, diakui sebesar harga transaksi. 
Aset keuangan lainnya awalnya diakui 
sebesar nilai wajar dikurangi biaya transaksi 
yang terkait. Aset keuangan ini selanjutnya 
diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Keuntungan atau kerugian pada penghentian 
atau modifikasi aset keuangan yang dicatat 
pada biaya perolehan diamortisasi diakui 
pada laba rugi. 

 On initial recognition, trade receivables that 
do not have a significant financing component 
are recognized at transaction price. Other 
financial assets are initially recognized at fair 
value less related transaction costs. These 
financial assets are subsequently measured 
at amortized cost using the effective interest 
method. Gains or losses on retirement or 
modification of financial assets carried at 
amortized cost are recognized in profit or 
loss. 

 
b) Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui 

penghasilan komprehensif lain 
 b) Financial assets at fair value through other 

comprehensive income 
 

Klasifikasi ini berlaku untuk aset keuangan 
berikut ini: 

 This classification applies to the following 
financial assets: 

 
(i) Instrumen utang yang dikelola dengan 

model bisnis yang bertujuan untuk 
memiliki aset keuangan dalam rangka 
mendapatkan arus kas kontraktual dan 
menjual dan dimana arus kasnya 
memenuhi kriteria “semata-mata dari 
pembayaran pokok dan bunga”. 

 (i) Debt instruments that are managed under 
a business model that aims to hold the 
financial asset in order to obtain 
contractual cash flows and sell and where 
the cash flows meet the criteria of “solely 
from principal and interest payments”. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Perubahan nilai wajar aset keuangan ini 
dicatat pada penghasilan komprehensif 
lain, kecuali pengakuan keuntungan atau 
kerugian penurunan nilai, penghasilan 
bunga (termasuk biaya transaksi 
menggunakan metode suku bunga 
efektif), keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari penghentian pengakuan, serta 
keuntungan atau kerugian dari selisih kurs 
diakui pada laba rugi. 

 Changes in the fair value of these 
financial assets are recorded in other 
comprehensive income, except that 
impairment gains or losses, interest 
income (including transaction costs using 
the effective interest method), gains or 
losses arising on derecognition, and 
foreign exchange gains or losses are 
recognized in profit or loss. 

 
Ketika aset keuangan dihentikan 
pengakuannya, keuntungan atau kerugian 
nilai wajar kumulatif yang sebelumnya 
diakui pada penghasilan komprehensif 
lain direklasifikasi pada laba rugi. 

 When a financial asset is derecognized, 
the cumulative fair value gain or loss 
previously recognized in other 
comprehensive income is reclassified to 
profit or loss. 

 
(ii) Investasi ekuitas dimana Perusahaan 

telah memilih secara takterbatalkan untuk 
menyajikan keuntungan dan kerugian nilai 
wajar dari revaluasi pada penghasilan 
komprehensif lain. 

 (ii) Equity investments where the Company 
has irrevocably elected to present fair 
value gains and losses from revaluation in 
other comprehensive income. 

 
Pilihan dapat didasarkan pada investasi 
individu, namun, tidak berlaku pada 
investasi ekuitas yang dimiliki untuk 
diperdagangkan. Keuntungan atau 
kerugian nilai wajar dari revaluasi 
investasi ekuitas, termasuk komponen 
selisih kurs, diakui pada penghasilan 
komprehensif lain. Ketika investasi ekuitas 
dihentikan pengakuannya, keuntungan 
atau kerugian nilai wajar yang 
sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain tidak direklasifikasi 
pada laba rugi. Deviden diakui pada laba 
rugi ketika hak untuk menerima 
pembayaran telah ditetapkan. 

 The election can be based on individual 
investments, however, it does not apply to 
equity investments held for trading. Fair 
value gains or losses on revaluation of 
equity investments, including foreign 
exchange components, are recognized in 
other comprehensive income. When an 
equity investment is derecognized, fair 
value gains or losses previously 
recognized in other comprehensive 
income are not reclassified to profit or 
loss. Dividends are recognized in profit or 
loss when the right to receive payment 
has been established. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
c) Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui 

laba rugi 
 c) Financial assets at fair value through profit or 

loss 
 

Klasifikasi ini berlaku untuk aset keuangan 
berikut ini, dimana dalam semua kasus, biaya 
transaksi dibebankan pada laba rugi: 

 This classification applies to the following 
financial assets, where in all cases, 
transaction costs are charged to profit or loss: 

(i) Instrumen utang yang tidak memiliki 
kriteria biaya perolehan diamortisasi atau 
nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain. Keuntungan atau 
kerugian nilai wajar selanjutnya akan 
dicatat pada laba rugi. 

 (i) Debt instruments that do not meet the 
criteria of amortized cost or fair value 
through other comprehensive income. 
Subsequent fair value gains or losses will 
be recorded in profit or loss. 

(ii) Investasi ekuitas yang dimiliki untuk 
diperdagangkan atau dimana pilihan 
penghasilan komprehensif lain tidak 
berlaku. Keuntungan atau kerugian nilai 
wajar dan penghasilan dividen terkait 
diakui pada laba rugi. 

 (ii) Equity investments held for trading or 
where the other comprehensive income 
option is not applicable. Fair value gains 
or losses and related dividend income are 
recognized in profit or loss. 

 
Aset keuangan dihentikan pengakuannya ketika 
hak kontraktual atas arus kas dari aset keuangan 
tersebut telah berakhir atau telah ditransfer dan 
Perusahaan telah mentransfer secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset. Pada saat penghentian 
pengakuan aset keuangan, selisih antara jumlah 
tercatat dengan imbalan yang diterima diakui 
dalam laba rugi. 

 A financial asset is derecognized when the 
contractual rights to the cash flows from the 
financial asset have expired or have been 
transferred and the Company has transferred 
substantially all the risks and rewards of 
ownership of the asset. Upon derecognition of a 
financial asset, the difference between the 
carrying amount and the consideration received 
is recognized in profit or loss. 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan  Impairment of Financial Assets 

 
Penelaahan kerugian kredit ekspektasian masa 
depan diharuskan untuk: instrumen utang yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau 
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain, piutang sewa dan piutang 
usaha yang tidak memberi hak tanpa syarat 
untuk menerima imbalan. 

 An assessment of future expected credit losses 
is required for: debt instruments measured at 
amortized cost or at fair value through other 
comprehensive income, lease receivables and 
trade receivables that do not give unconditional 
rights to receive consideration. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Perusahaan mengakui provisi atas kerugian 
penurunan nilai untuk kerugian kredit 
ekspektasian atas aset keuangan yang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi. Provisi atas 
kerugian penurunan nilai piutang usaha diukur 
dengan jumlah yang sama dengan kerugian 
kredit ekspektasian sepanjang umurnya. 
Kerugian kredit ekspektasian sepanjang 
umurnya adalah kerugian kredit ekspektasian 
yang dihasilkan dari semua kemungkinan 
kejadian gagal bayar sepanjang umur yang 
diharapkan dari suatu instrumen keuangan. 

 The Company recognizes provisions for 
impairment losses for expected credit losses on 
financial assets measured at amortized cost. 
Provisions for impairment losses on trade 
receivables are measured at an amount equal to 
the expected credit losses over their lives. 
Expected credit loss over the life is the expected 
credit loss resulting from all possible events of 
default over the expected life of a financial 
instrument. 

 
Ketika menentukan apakah risiko kredit dari 
suatu aset keuangan telah meningkat secara 
signifikan sejak pengakuan awal dan ketika 
memperkirakan kerugian kredit ekspektasian, 
Perusahaan mempertimbangkan informasi 
relevan yang wajar dan dapat dibuktikan dan 
tersedia tanpa biaya atau usaha yang tidak 
semestinya. Ini mencakup informasi dan analisis 
kuantitatif dan kualitatif, berdasarkan 
pengalaman historis Perusahaan dan penilaian 
kredit dan termasuk informasi masa depan. 

 When determining whether the credit risk of a 
financial asset has increased significantly since 
initial recognition and when estimating expected 
credit losses, the Company considers relevant 
information that is reasonable and demonstrable 
and available without undue cost or effort. This 
includes quantitative and qualitative information 
and analysis, based on the Company’s historical 
experience and credit assessments and includes 
forward-looking information. 

 
Perusahaan menganggap aset keuangan gagal 
bayar ketika pelanggan tidak mampu membayar 
kewajiban kreditnya kepada Perusahaan  
secara penuh. Periode maksimum yang 
dipertimbangkan ketika memperkirakan kerugian 
kredit ekspektasian adalah periode maksimum 
kontrak dimana Perusahaan terekspos terhadap 
risiko kredit. 

 The Company considers a financial asset to be 
in default when a customer is unable to pay its 
credit obligations to the Company in full. The 
maximum period considered when estimating 
expected credit losses is the maximum 
contractual period over which the Company is 
exposed to credit risk. 

 
Kerugian kredit ekspektasian adalah perkiraan 
probabilitas-tertimbang dari kerugian kredit. 
Kerugian kredit diukur sebagai nilai sekarang 
dari semua kekurangan penerimaan kas (yaitu 
perbedaan antara arus kas terutang dari suatu 
entitas berdasarkan kontrak dan arus kas yang 
Perusahaan harapkan untuk diterima). Kerugian 
kredit ekspektasian didiskontokan pada tingkat 
bunga efektif dari aset keuangan tersebut. 

 Expected credit losses are probability-weighted 
estimates of credit losses. Credit losses are 
measured as the present value of all cash receipt 
shortfalls (i.e. the difference between the cash 
flows due from an entity under a contract and the 
cash flows that the Company expects to receive). 
Expected credit losses are discounted at the 
effective interest rate of the financial asset. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
2. Liabilitas Keuangan  2. Financial Liabilities 

 
Pada saat pengakuan awal, Perusahaan 
mengukur liabilitas keuangan pada nilai wajar 
ditambah atau dikurangi, biaya transaksi yang 
terkait langsung dengan perolehan atau 
penerbitan liabilitas keuangan. Perusahaan 
mengklasifikasikan semua liabilitas keuangannya 
ke dalam kategori liabilitas keuangan yang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi. 

 Upon initial recognition, the Company measures 
financial liabilities at fair value plus, or minus, 
transaction costs directly attributable to the 
acquisition or issuance of the financial liability. 
The Company classifies all of its financial 
liabilities into the category of financial liabilities 
measured at amortized cost. 

 
Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif. Keuntungan atau kerugian diakui 
dalam laba rugi ketika liabilitas keuangan 
tersebut dihentikan pengakuannya atau 
mengalami penurunan nilai, dan melalui proses 
amortisasi. 

 Subsequent to initial recognition, financial 
liabilities are measured at amortized cost using 
the effective interest method. Gains or losses are 
recognized in profit or loss when the financial 
liability is derecognized or impaired, and through 
the amortization process. 

 
Perusahaan mengeluarkan liabilitas keuangan 
dari laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, 
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak 
dilepaskan atau dibatalkan atau kedaluwarsa. 
Selisih antara jumlah tercatat liabilitas keuangan 
yang berakhir atau yang dialihkan ke pihak lain, 
dan imbalan yang dibayarkan, termasuk aset 
nonkas yang dialihkan atau liabilitas yang 
ditanggung diakui dalam laba rugi. 

 The Company removes a financial liability from 
the statement of financial position when, and 
only when, the obligation specified in the contract 
is discharged or cancelled or expires. The 
difference between the carrying amount of a 
financial liability that is extinguished or 
transferred to another party, and the 
consideration paid, including any non-cash 
assets transferred or liabilities assumed, is 
recognized in profit or loss. 

 
3. Saling Hapus Instrumen Keuangan  3. Financial Instruments Offsetting 

 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling 
hapus dan jumlah netonya dilaporkan dalam 
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, 
saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang 
telah diakui dan terdapat niat untuk 
menyelesaikannya secara neto, atau untuk 
merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitasnya secara simultan. 

 Financial assets and financial liabilities are offset 
and the net amount reported in the statement of 
financial position if, and only if, they currently 
have a legally enforceable right to offset the 
recognized amounts and there is an intention to 
settle on a net basis, or to realize the asset and 
settle the liability simultaneously. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
m. Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan  m. Impairment of Non-Financial Assets 

 
Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak 
terbatas tidak diamortisasi namun diuji penurunan 
nilainya setiap tahun, atau lebih sering apabila 
terdapat peristiwa atau perubahan pada kondisi 
yang mengindikasikan kemungkinan penurunan 
nilai. Aset yang tidak diamortisasi diuji ketika 
terdapat indikasi bahwa nilai tercatatnya mungkin 
tidak dapat dipulihkan. Penurunan nilai diakui jika 
nilai tercatat aset melebihi jumlah terpulihkan. 
Jumlah terpulihkan adalah yang lebih tinggi antara 
nilai wajar aset dikurangi biaya untuk menjual dan 
nilai pakai aset. Dalam menentukan penurunan nilai, 
aset dikelompokkan pada tingkat yang paling 
rendah dimana terdapat arus kas - yang dapat 
diidentifikasi (unit penghasil kas). Aset non 
keuangan yang mengalami penurunan nilai diuji 
setiap tanggal pelaporan untuk menentukan apakah 
terdapat kemungkinan pemulihan penurunan nilai. 

 Assets with indefinite useful lives are not amortized 
but are tested for impairment annually, or more 
frequently if events or changes in circumstances 
indicate that impairment may exist. Assets that are 
not amortized are tested when there is an indication 
that their carrying amount may not be recoverable. 
Impairment is recognized when the carrying value of 
an asset exceeds its recoverable amount. The 
recoverable amount is the higher of the asset’s fair 
value less costs to sell and the asset’s value in use. 
In determining impairment, assets are grouped at 
the lowest level at which there are identifiable cash 
flows (cash-generating units). Impaired non-financial 
assets are tested at each reporting date to 
determine whether recovery of impairment is 
probable. 

 
Pemulihan rugi penurunan nilai, diakui jika, dan 
hanya jika, terdapat perubahan estimasi yang 
digunakan dalam menentukan jumlah terpulihkan 
aset sejak pengujian penurunan nilai terakhir kali. 
Pemulihan rugi penurunan nilai tersebut diakui 
segera dalam laba rugi, kecuali aset yang diukur 
dengan menggunakan model revaluasi yang 
diperlukan oleh PSAK yang lain. 

 An impairment loss reversal is recognized if, and 
only if, there has been a change in the estimates 
used in determining the asset’s recoverable amount 
since the last impairment test. Recoveries of 
impairment losses are recognized immediately in 
profit or loss, except for assets measured using the 
revaluation model required by other PSAK. 

 
n. Provisi dan Kontinjensi  n. Provisions and Contingencies 

 
Provisi diakui jika Perusahaan memiliki kewajiban 
kini (baik bersifat hukum maupun bersifat 
konstruktif) yang akibat peristiwa masa lalu, besar 
kemungkinannya penyelesaian kewajiban tersebut 
mengakibatkan arus keluar sumber daya yang 
mengandung manfaat ekonomi dan estimasi yang 
andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat 
dibuat. 

 Provisions are recognized when the Company has a 
present obligation (legal or constructive) that, as a 
result of past events, it is probable that the 
settlement of the obligation will result in an outflow 
of resources embodying economic benefits and a 
reliable estimate of the amount of the obligation can 
be made. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
Provisi ditelaah pada setiap akhir periode pelaporan 
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi 
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar sumber 
daya untuk menyelesaikan kewajiban kemungkinan 
besar tidak terjadi, maka provisi dibatalkan. 

 Provisions are reviewed at the end of each reporting 
period and adjusted to reflect the most current best 
estimate. If an outflow of resources to settle the 
obligation is more likely than not to occur, the 
provision is reversed. 

 
Aset dan liabilitas kontinjensi tidak diakui dalam 
Laporan Keuangan Konsolidasian. Liabilitas 
kontinjensi diungkapkan dalam Laporan Keuangan 
Konsolidasian, kecuali arus keluar sumber daya 
yang mengandung manfaat ekonomi 
kemungkinannya kecil. Aset kontinjensi 
diungkapkan dalam Laporan Keuangan 
Konsolidasian, jika terdapat kemungkinan besar 
arus masuk manfaat ekonomis akan diperoleh. 

 Contingent assets and liabilities are not recognized 
in the Consolidated Financial Statements. 
Contingent liabilities are disclosed in the 
Consolidated Financial Statements, unless an 
outflow of resources embodying economic benefits 
is unlikely. Contingent assets are disclosed in the 
Consolidated Financial Statements when it is 
probable that an inflow of economic benefits will 
result. 

 
o. Informasi Segmen  o. Segment Information 

 
Perusahaan mengungkapkan informasi yang 
memungkinkan pengguna Laporan Keuangan 
Konsolidasian untuk mengevaluasi sifat dan dampak 
keuangan dari aktivitas bisnis dan menggunakan 
“pendekatan manajemen” dalam menyajikan 
informasi segmen menggunakan dasar yang sama 
seperti halnya pelaporan internal. Segmen operasi 
dilaporkan dengan cara yang konsisten dengan 
pelaporan internal yang disampaikan kepada 
pengambil keputusan operasional. Dalam hal ini 
pengambil keputusan operasional yang mengambil 
keputusan strategis adalah Direksi. 

 The Company discloses information that enables 
users of the Consolidated Financial Statements to 
evaluate the nature and financial effects of its 
business activities and uses a “management 
approach” in presenting segment information on the 
same basis as internal reporting. Operating 
segments are reported in a manner consistent with 
internal reporting to operating decision makers. In 
this case the operational decision maker who makes 
strategic decisions is the Board of Directors. 

 
p. Laba Per Saham Dasar  p. Basic Earnings Per Share 

 
Perusahaan menerapkan PSAK No. 56 “Laba per 
Saham”. Laba atau rugi per saham dasar dihitung 
dengan membagi laba atau rugi yang dapat 
diatribusikan kepada pemegang saham biasa 
entitas, dengan jumlah rata-rata tertimbang saham 
biasa yang beredar, dalam suatu periode. 

 The Company applies PSAK No. 56 “Earnings per 
Share”. Basic earnings or loss per share is 
calculated by dividing the profit or loss attributable to 
ordinary shareholders of the entity, by the weighted 
average number of ordinary shares outstanding, 
during the period. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
q. Transaksi Pihak Berelasi  q. Related Party Transactions 

 
Perusahaan mengungkapkan transaksi dengan 
pihak berelasi berdasarkan PSAK No. 7 
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. 

 The Company discloses transactions with related 
parties based on PSAK No. 7 “Related Party 
Disclosures”. 

 
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau Perusahaan 
yang terkait dengan Perusahaan pelapor. 

 Related parties are persons or companies related to 
the reporting company. 

 
1) Orang atau anggota keluarga terdekat 

mempunyai relasi dengan Perusahaan pelapor 
jika orang tersebut: 

 1) A person or a close member of that person’s 
family is related to the reporting entity if that 
person: 

a. Memiliki pengendalian atau pengendalian 
bersama atas Perusahaan pelapor; 

a.  a. Has control or joint control over the reporting 
entity; 

b. Memiliki pengaruh signifikan atas 
Perusahaan pelapor; atau 

a.  b. Has significant influence over the reporting 
entity; or 

c. Personil manajemen kunci Perusahaan 
pelapor. 

a.  c. Key management personnel of the reporting 
entity. 

 
2) Suatu Perusahaan berelasi dengan entitas 

pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut: 
 2) A Company is related to a reporting entity if it 

meets any of the following: 
a. Perusahaan dan Perusahaan pelapor adalah 

anggota dari kelompok usaha yang sama 
(artinya entitas induk, entitas anak, dan 
entitas anak berikutnya terkait dengan entitas 
lain). 

a.  a. The Company and the reporting entity are 
members of the same group (meaning that 
the parent entity, subsidiaries, and 
subsequent subsidiaries are related to the 
other entity). 

b. Satu Perusahaan adalah Perusahaan 
asosiasi atau ventura bersama dari entitas 
lain (atau Perusahaan asosiasi atau ventura 
bersama yang merupakan anggota suatu 
kelompok usaha, yang mana Perusahaan lain 
tersebut adalah anggotanya). 

a.  b. One Company is an associate or joint venture 
of another entity (or an associate or joint 
venture that is a member of a group of which 
the other Company is a member). 

c. Kedua Perusahaan tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama. 

a.  c. Both Companies are joint ventures of the 
same third party. 

d. Satu Perusahaan adalah ventura bersama 
dari Perusahaan ketiga dan entitas yang lain 
adalah Perusahaan asosiasi dari Perusahaan 
ketiga. 

a.  d. One Company is a joint venture of a third 
Company and the other entity is an associate 
of the third Company. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(Lanjutan) 

 2. INFORMATION ON MATERIAL ACCOUNTING 
POLICIES (Continued) 

 
e. Perusahaan tersebut adalah suatu program 

imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari 
salah satu Perusahaan pelapor atau 
Perusahaan yang terkait dengan Perusahaan 
pelapor. Jika Perusahaan pelapor adalah 
Perusahaan yang menyelenggarakan 
program tersebut, maka Perusahaan sponsor 
juga berelasi dengan Perusahaan pelapor. 

a.  e. The Company is a post-employment benefit 
plan for employee benefits of either the 
reporting Company or a Company related to 
the reporting Company. If the reporting entity 
is the entity that administers the plan, the 
sponsoring entity is also related to the 
reporting entity. 

f. Perusahaan yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam angka (i). 

a.  f. An entity controlled or jointly controlled by a 
person identified in (i). 

g. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (i) (a) 
memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau 
personil manajemen kunci entitas (atau 
entitas induk dari entitas). 

a.  g. The person identified in (i)(a) has significant 
influence over the entity or the key 
management personnel of the entity (or a 
parent of the entity). 

 
Semua transaksi yang signifikan dengan pihak-
pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas 
Laporan Keuangan Konsolidasian. 

 All significant transactions with related parties are 
disclosed in the notes to the Consolidated Financial 
Statements. 

 
 
3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

PENTING 
 3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS 
 

Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian yang 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan manajemen untuk membuat 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset 
dan liabilitas, pengungkapan nilai aset dan liabilitas 
kontinjensi pada tanggal Laporan Keuangan 
Konsolidasian, serta jumlah pendapatan dan beban 
selama periode pelaporan. Estimasi, asumsi dan 
pertimbangan akan dievaluasi secara berkelanjutan dan 
didasarkan pada pengalaman historis dan faktor-faktor 
lainnya, termasuk harapan peristiwa di masa 
mendatang yang memungkinkan. 

 The preparation of Consolidated Financial Statements 
in conformity with Indonesian Financial Accounting 
Standards requires management to make estimates 
and assumptions that affect the reported amounts of 
assets and liabilities, disclosure of contingent assets 
and liabilities at the date of the Consolidated Financial 
Statements, and the reported amounts of revenues and 
expenses during the reporting period. Estimates, 
assumptions and judgments are evaluated on an 
ongoing basis and are based on historical experience 
and other factors, including the expectation of possible 
future events. 

 



 
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 

33 

 

3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
PENTING(Lanjutan) 

 3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGMENTS (Continued) 

 
Perusahaan telah mengidentifikasi kebijakan akuntansi 
penting berikut ini dimana pertimbangan, estimasi dan 
asumsi signifikan telah dibuat dan dimana hasil actual 
dapat berbeda dari estimasi tersebut berdasarkan 
asumsi dan kondisi yang berbeda dan secara material 
dapat mempengaruhi hasil keuangan atau posisi 
keuangan yang dilaporkan di periode mendatang. 
Rincian lebih lanjut mengenai sifat dari asumsi-asumsi 
dan kondisi-kondisi tersebut dapat ditemukan dalam 
catatan yang relevan atas Laporan Keuangan 
Konsolidasian. 

 The Company has identified the following critical 
accounting policies where significant judgments, 
estimates and assumptions have been made and where 
actual results could differ from those estimates based 
on different assumptions and conditions and could 
materially affect reported financial results or financial 
position in future periods. Further details on the nature 
of these assumptions and conditions can be found in 
the relevant notes to the Consolidated Financial 
Statements. 

 
Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan  Classification of financial assets and liabilities 

 
Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan 
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas 
keuangan berdasarkan definisi yang ditetapkan PSAK 
No. 55. Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan diakui 
sesuai dengan kebijakan akuntansi Perusahaan, seperti 
diungkapkan pada Catatan 2. 

 The Company determines the classification of certain 
assets and liabilities as financial assets and financial 
liabilities based on the definitions set forth in PSAK No. 
55. The Company’s financial assets and liabilities are 
recognized in accordance with the Company’s 
accounting policies, as disclosed in Note 2. 

 
Taksiran nilai realisasi neto persediaan  Estimated net realizable value of inventories 

 
Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah 
antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto. 

 Inventories are stated at the lower of cost and net 
realizable value. 

 
Nilai realisasi neto untuk persediaan yang telah selesai 
ditentukan berdasarkan keadaan pasar dan harga yang 
tersedia pada tanggal pelaporan dan ditentukan oleh 
Perusahaan sesuai dengan transaksi pasar terkini. 

 The net realizable value of completed inventories is 
determined based on market conditions and prices 
available at the reporting date and is determined by the 
Company in accordance with recent market 
transactions. 

 
Nilai realisasi neto untuk persediaan dalam 
penyelesaian ditentukan berdasarkan harga pasar pada 
tanggal pelaporan untuk persediaan sama yang telah 
selesai, dikurangi dengan taksiran biaya penyelesaian 
konstruksi dan taksiran nilai waktu uang sampai dengan 
tanggal penyelesaian persediaan. 

 The net realizable value of inventories under 
construction is determined based on the market prices 
at the reporting date for the same inventories that have 
been completed, less estimated construction costs and 
the estimated time value of money to the date of 
completion of the inventories. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
PENTING(Lanjutan) 

 3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGMENTS (Continued) 

 
Menilai jumlah terpulihkan dari aset nonkeuangan  Assessing the recoverable amount of non-financial 

assets 
 

Penyisihan penurunan nilai pasar dan keusangan 
persediaan diestimasi berdasarkan fakta dan situasi 
yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas kepada, 
kondisi fisik persediaan yang dimiliki, harga jual pasar, 
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang 
timbul untuk penjualan. Provisi dievaluasi kembali dan 
disesuaikan jika terdapat tambahan informasi yang 
mempengaruhi jumlah yang diestimasi. 

 Provisions for impairment of market value and 
obsolescence of inventories are estimated based on 
available facts and circumstances, including but not 
limited to, the physical condition of the inventories held, 
market selling prices, estimated costs of completion and 
estimated costs incurred to sell. Provisions are re-
evaluated and adjusted as additional information 
becomes available that affects the estimated amounts. 

 
Jumlah terpulihkan aset nonkeuangan didasarkan pada 
estimasi dan asumsi khususnya mengenai prospek 
pasar dan arus kas terkait dengan aset. Estimasi arus 
kas masa depan mencakup perkiraan mengenai 
pendapatan masa depan. Setiap perubahan dalam 
asumsi-asumsi ini mungkin memiliki dampak material 
terhadap pengukuran jumlah terpulihkan dan bisa 
mengakibatkan penyesuaian penyisihan penurunan 
nilai yang sudah dibukukan. 

 The recoverable amount of a non-financial asset is 
based on estimates and assumptions, particularly 
regarding the market outlook and cash flows associated 
with the asset. Estimates of future cash flows include 
estimates of future revenues. Any change in these 
assumptions may have a material impact on the 
measurement of the recoverable amount and could 
result in an adjustment to the recorded impairment 
allowance. 

 
Menentukan pajak penghasilan  Determining income tax 

 
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan 
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat 
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan 
pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan 
usaha normal. Perusahaan mengakui liabilitas atas 
pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah 
akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan. 

 Significant judgment is exercised in determining the 
provision for corporate income tax. There are certain 
transactions and calculations for which the ultimate tax 
determination is uncertain in the normal course of 
business. The Company recognizes a liability for 
corporate income tax based on an estimate of whether 
additional corporate income tax will be due. 

 
Penyusutan aset tetap  Depreciation of fixed assets 

 
Perusahaan melakukan penelaahan berkala atas masa 
manfaat aset tetap berdasarkan faktor-faktor seperti 
kondisi teknis dan perkembangan teknologi di masa 
depan. 

 The Company periodically reviews the useful lives of 
property and equipment based on factors such as 
technical conditions and future technological 
developments. 

 
Perusahaan akan menyesuaikan beban penyusutan 
jika masa manfaatnya berbeda dari estimasi 
sebelumnya atau manajemen akan 
menghapusbukukan atau melakukan penurunan nilai 
atas aset yang secara teknis telah usang atau aset non-
strategis yang dihentikan penggunaannya atau dijual. 

 The Company will adjust depreciation expense if the 
useful lives differ from previous estimates or 
management will write off or impair assets that are 
technically obsolete or non-strategic assets that are 
retired or sold. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
PENTING(Lanjutan) 

 3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGMENTS (Continued) 

 
Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan estimasi 
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi 
masa manfaat ekonomis aset tetap adalah 4-8 tahun. 
Umur masa manfaat ini adalah umur yang secara 
umum diharapkan dalam industri di mana Perusahaan 
menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian 
dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi 
masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan 
karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin 
direvisi. 

 The cost of property and equipment is depreciated 
using the straight-line method based on their estimated 
useful lives. Management estimates the useful lives of 
property and equipment to be between 4-8 years. 
These useful lives are generally expected in the 
industry in which the Company conducts its business. 
Changes in usage rates and technological 
developments may affect the useful lives and residual 
values of assets, and therefore future depreciation 
expense may be revised. 

 
 
4. KAS  4. CASH 

 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
 
Tidak ada kas yang ditempatkan kepada pihak berelasi. 
Seluruh kas didenominasikan dalam mata uang Rupiah. 

 There is no cash placed with related parties. All cash is 
denominated in Rupiah. 
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5. PIUTANG USAHA  5. TRADE RECEIVABLES 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
Rincian piutang usaha berdasarkan kelompok umur 
adalah sebagai berikut: 

 The aging analysis of trade receiveables was as follows 
:  
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5. PIUTANG USAHA (Lanjutan)  5. TRADE RECEIVABLES (Continued) 
 
 
Seluruh piutang usaha didenominasikan dalam mata 
uang Rupiah. 

 All trade receivables are denominated in Rupiah. 

 
Berdasarkan hasil penelaahan atas penurunan nilai 
piutang usaha pada akhir tahun, manajemen 
berkeyakinan bahwa cadangan penurunan nilai piutang 
usaha cukup memadai untuk menutupi kemungkinan 
kerugian yang timbul dari tidak tertagihnya piutang 
usaha. 

 Based on the review of the impairment of trade 
receivables at the end of the year, management 
believes that the allowance for impairment of trade 
receivables is adequate to cover possible losses arising 
from uncollectible trade receivables. 

 
Piutang usaha Perusahaan digunakan sebagai jaminan 
fidusia atas fasilitas kredit yang diperoleh Perusahaan 
dari PT Bank Ina Perdana Tbk (Catatan 15a). 

 The Company’s trade receivables are used as fiduciary 
collateral for credit facilities obtained by the Company 
from PT Bank Ina Perdana Tbk (Note 15a). 

 
 

6. PERSEDIAAN  6. INVENTORY 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
 
Pada tanggal 30 September 2024 Persediaan milik 
Perusahaan telah diasuransikan pada PT Asuransi 
Central Asia Tbk terhadap risiko kerugian, kebakaran 
dan risiko lainnya dengan jumlah pertanggungan 
masing-masing sebesar Rp15.000.000.000 (lima puluh 
lima miliar). 

 As of September 30, 2024, the Company’s inventories 
have been insured with PT Asuransi Central Asia Tbk 
against loss, fire and other risks with total sum insured 
of Rp15,000,000,000 (fifty five billion). 

 
 

6. PERSEDIAAN (Lanjutan)  6. INVENTORY (Continued) 
 
Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, 
manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat indikasi 
adanya penurunan nilai persediaan. 

 As of December 31, 2023 and 2022, management 
believes that there is no indication of impairment of 
inventories. 

 
Persediaan Perusahaan digunakan sebagai jaminan 
fidusia atas fasilitas kredit dalam bentuk Kredit Modal 
Kerja / Demand Loan - Uncommitted Revolving yang 

 The Company’s inventories are used as fiduciary 
collateral for credit facilities in the form of Working 
Capital Credit / Demand Loan - Uncommitted Revolving 
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diperoleh Perusahaan dari PT Bank Ina Perdana Tbk 
(Catatan 15a). 

obtained by the Company from PT Bank Ina Perdana 
Tbk (Note 15a). 

 
 

7. BIAYA DIBAYAR DIMUKA  7. PREPAID EXPENSES 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
 
 

8. UANG MUKA   8. ADVANCES PAYMENTS  
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9. ASET TETAP  9. FIXED ASSETS 
 

 
 

 
 
Seluruh aset tetap tersebut merupakan kepemilikan 
langsung oleh Perusahaan. 

 All fixed assets are directly owned by the Company. 

 
Pada tanggal 30 September 2024 dan 31 desember 
2023, tidak terdapat aset tetap yang tidak dipakai 
sementara dan aset tetap yang dihentikan dari 
penggunaan aktif. 

 As of September 30, 2024 and December 31, 2024, 
there are no fixed assets that are not temporarily used 
and fixed assets that have been discontinued from 
active use. 
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9. ASET TETAP (Lanjutan)  9. FIXED ASSETS (Continued) 
 

Pada tanggal 30 September 2024 Aset Tetap 
Perusahaan telah diasuransikan terhadap semua  
resiko property pada PT Asuransi Central Asia  
dan pada PT Zurich Asuransi Indonesia Tbk,  
dengan nilai pertanggungan masing-masing sebesar 
Rp52.599.000.000 dan Rp14.751.429.800. Manajemen 
berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan tersebut 
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset 
yang dipertanggungkan. 

 As of September 30, 2024, the Company’s fixed assets 
have been insured against all risks to  
PT Asuransi Central Asia and PT Zurich Asuransi 
Indonesia Tbk, with sum insured of Rp52,599,000,000 
and Rp14,751,429,800, respectively. Management 
believes that the sum insured is adequate to cover 
possible losses on the insured assets. 

 
Pembebanan penyusutan adalah sebagai berikut:  Depreciation expense is as follows: 
 

 
 
Berdasarkan hasil evaluasi manajemen, tidak terdapat 
peristiwa atau perubahan keadaan yang 
mengindikasikan adanya penurunan nilai aset tetap 
pada tanggal 30 September 2024 dan 2023. 

 Based on management’s evaluation, there were no 
events or changes in circumstances that indicate 
impairment of fixed assets as of September 30, 2024 
and 2023. 

 
 
10. ASET LAIN - LAIN  10. FIXED ASSETS – NET 
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11. UTANG USAHA  11. TRADE PAYABLES 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
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11. UTANG USAHA (Lanjutan)  11. TRADE PAYABLES (Continued) 
 
 
Rincian utang usaha berdasarkan kelompok umur 
adalah sebagai berikut: 

 The aging analysis of trade payables was as follows : 

 
 
 

12. BEBAN AKRUAL  12. ACCRUED EXPENSES 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
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13. PERPAJAKAN  13. TAXATION 
 

a. Pajak Dibayar Dimuka  a. Prepaid taxes 
 

 
 

b. Utang Pajak  b. Tax Payable  
 

 
 

c. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan  c. Benefit (Expense) of Income Tax 
 
Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum manfaat 
(beban) pajak penghasilan, seperti disajikan dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain, dengan taksiran laba kena pajak adalah 
sebagai berikut: 

 A reconciliation between profit (loss) before income 
tax benefit (expense), as presented in the statement 
of profit or loss and other comprehensive income, 
and estimated taxable profit is as follows: 
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)  13. TAXATION (Continued) 
 

 
 
Laba (rugi) kena pajak hasil rekonsiliasi tersebut di 
atas menjadi dasar Perusahaan dalam pengisian 
Pembetulan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 
Pajak Penghasilan Badan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2024 
dan 2023. 

 The taxable profit (loss) resulting from the 
reconciliation above is the basis for the Company in 
filing the Correction of Corporate Income Tax Return 
for the years ended December 31, 2024 and 2023. 
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)  13. TAXATION (Continued) 
 

d. Aset Pajak Tangguhan  d. Deferred Tax Assets 
 

 
 
 

e. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak  e. Assets and Liabilities for Tax Amnesty 
 
Sehubungan dengan Undang-Undang 
Pengampunan Pajak No. 11 Tahun 2016 dan  
untuk mendukung program pemerintah Republik 
Indonesia dalam meningkatkan penerimaan pajak, 
Perusahaan menyampaikan Surat Pernyataan Harta 
kepada Direktorat Jenderal Pajak (“DJP”). Pada 
tanggal 10 Oktober 2016, Perusahaan menerima 
Surat Keterangan Pengampunan Pajak dari DJP  
dengan Surat No. Ket-11455/PP/WPJ.08/2016 dan 
mencatat aset pengampunan pajak sebesar 
Rp11.146.522.236 dan liabilitas pengampunan 
pajak sebesar Rp7.319.997.722. Selisih antara aset 
dan liabilitas pengampunan pajak tersebut sebesar 
Rp3.826.524.514 dicatat pada akun “Tambahan 
Modal Disetor”. 

 In connection with the Tax Amnesty Law No. 11 of 
2016 and to support the government program of the 
Republic of Indonesia in increasing tax revenue, the 
Company submitted Asset Declaration Letter to the 
Directorate General of Taxes (“DGT”). On October 
10, 2016, the Company received a Tax Amnesty 
Certificate from DGT with Letter No. Ket-11455. 
Letter No. Ket-11455/PP/WPJ.08/2016 and recorded 
tax amnesty assets amounting to Rp11,146,522,236 
and tax amnesty liabilities amounting to 
Rp7,319,997,722. The difference between the tax 
amnesty assets and liabilities amounting to 
Rp3,826,524,514 was recorded in the “Additional 
Paid-in Capital” account. 



 
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 

46 

 

14. UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN  14. CONSUMER FINANCING PAYABLE 
 

Akun ini merupakan utang pembiayaan atas kendaraan 
kepada: 

 This account represents financing payable for vehicles 
to: 

 

 
 
Rincian perjanjian utang pembiayaan konsumen adalah 
sebagai berikut: 

 Details of consumer financing payable agreements are 
as follows: 

 
a. PT Mega Auto Finance  a. PT Mega Auto Finance 

 
Nomor Kontrak : 4112200142  Contract Number : 4112200142 
Merek Kendaraan : Mercedez Benz  Vehicle Brand : Mercedez Benz 
Type   : E 200 AT  Type    : E 200 AT 
Tanggal : 19 Juli 2022 sampai 

dengan 19 Juni 2025 
 Date   : July 19, 2022 to June 

19, 2025 
Nilai Pembiayaan : Rp228.708.000  Financing Value : Rp228,708,000 
Jangka Waktu : 36 Bulan/3 Tahun  Term    : 36 Months/3 Years 

 
 
15. UTANG BANK JANGKA PENDEK  15. SHORT-TERM BANK LOAN 
 

Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
 



 
PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
30 September 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT HARAPAN DUTA PERTIWI Tbk 
AND SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 
For the Years Ended 
September 30, 2024 and 2023 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

 

47 

 

15. UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)  15. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued) 
 
a. PT Bank Ina Perdana Tbk  a. PT Bank Ina Perdana Tbk 

 
Berdasarkan Surat Pemberitahuan Persetujuan 
Kredit (SPPK) No. SPPK/ARB/0650/1023 tanggal 5 
Oktober 2023, Perusahaan mendapatkan fasilitas 
kredit dari PT Bank Ina Perdana Tbk, dengan rincian 
sebagai berikut: 

 Based on Credit Approval Notification Letter (SPPK) 
No. SPPK/ARB/0650/1023 dated October 5, 2023, 
the Company obtained a credit facility from PT Bank 
Ina Perdana Tbk, with details as follows: 

 
Pinjaman Rekening Koran (PRK)  Current Account Loan (CRL) 

 
Maksimum kredit Rp15.000.000.000 Maximum credit 
Keperluan Modal kerja operasional karoseri/ 

Working capital for body shop operations 
Purposes 

Bunga 10% p.a. Interest 
Jangka waktu 1 tahun sejak akad kredit/ 

1 year from credit contract 
Term 

Jangka waktu promes Maksimal 6 bulan (harus dilunas)/ 
Maximum 6 months (clean-up) 

Promissory note term 

Provisi 0,5% p.a. Provision 
Denda 3% per bulan dari jumlah tunggakan/ 

3% per month of the overdue amount 
Penalty 

 
Jaminan atas pinjaman PRK dan DL diatas sebagai 
berikut: 

 Collateral for the above PRK and DL loans are as 
follows: 

 Tanah dan Bangunan berupa pabrik yang 
berlokasi di Kawasan Industri Kencana Alam, 
Jln. Raya Serang KM 18,8 Kav. 23E, Kelurahan 
Sukanegara dan Desa Talaga, Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten Tangerang, Propinsi Banten 
berdasarkan SHGB No. 00234, 00155, 00278, 
00152, 00160 JT 22 Oktober 2029 atas nama  
PT Harapan Duta Pertiwi. 

  Land and Building in the form of factory located in 
Kencana Alam Industrial Estate, Jln. Raya 
Serang KM 18.8 Kav. 23E, Sukanegara Village 
and Talaga Village, Cikupa District, Tangerang 
Regency, Banten Province based on SHGB  
No. 00234, 00155, 00278, 00152, 00160 JT 
October 22, 2029 in the name of PT Harapan 
Duta Pertiwi. 

 Tanah dan Bangunan berupa rumah di Jl. Agung 
Jaya XXIII D-10/8 Sunter Agung, Tanjung Priok, 
Jakarta Utara SHM No.09345 atas nama Then 
Lie Hwa. 

  Land and Building in the form of house at  
Jl. Agung Jaya XXIII D-10/8 Sunter Agung, 
Tanjung Priok, North Jakarta SHM No.09345 
under the name of Then Lie Hwa. 

 Fidusia jaminan berupa Persediaan (Bahan 
baku, barang setengah jadi, dan barang jadi) 
sebesar minimum 40 Milyar. 

  Fiduciary collateral in the form of Inventory (Raw 
materials, semi-finished goods, and finished 
goods) amounting to a minimum of 40 billion. 

 Fidusia piutang dagang (A/R) lancar (DPD <30 
hari) sebesar 15 Milyar. 

  Fiduciary of current trade receivables (A/R) (DPD 
<30 days) amounting to 15 billion. 

 PG dan topup cashflow dari bapak Kevin Jong 
untuk memenuhi cashflow debitur selama 
fasilitas kredit di Bank Ina belum lunas. 

  PG and topup cashflow from Mr. Kevin Jong to 
fulfill the debtor’s cashflow as long as the credit 
facility at Bank Ina has not been paid off. 
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15. UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)  15. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued) 
 
b. PT Bank Danamon Tbk  b. PT Bank Danamon Tbk 

 
Berdasarkan surat No. B.306 /legal.Ops/1023 
tanggal 10 Oktober 2023, Perusahaan telah 
menerima surat keterangan lunas atas fasilitas 
kredit yang diberikan oleh PT Bank Danamon Tbk 
berdasarkan akta perjanjian kredit No. 9 tanggal 10 
April 2018. 

 Based on letter No. B.306 /legal.Ops/1023 dated 
October 10, 2023, the Company has received a 
certificate of completion of the credit facility provided 
by PT Bank Danamon Tbk based on the deed of 
credit agreement No. 9 dated April 10, 2018. 

 
Pada tanggal 10 April 2018. Perusahaan 
mendapatkan fasilitas kredit dari PT Bank Danamon 
Tbk dengan akta perjanjian kredit No.09 oleh Notaris 
Yousfrita, S.H., MKn. Notaris di Jakarta. Perubahan 
terakhir atas perjanjian ini berdasarkan Perjanjian 
Perubahan No. 1032/PP/EB//1120 dengan jangka 
waktu fasilitas sampai dengan tanggal 10 Desember 
2020. Jangka waktu fasilitas pinjaman ini telah 
diperpanjang sampai dengan 10 Oktober 2021, 
dengan rincian sebagai berikut: 

 On April 10, 2018. The Company obtained a credit 
facility from PT Bank Danamon Tbk with deed of 
credit agreement No.09 by Notary Yousfrita, S.H., 
MKn. Notary in Jakarta. The latest amendment to 
this agreement is based on Amendment Agreement 
No. 1032/PP/EB/1120 with a facility period until 
December 10, 2020. The term of this loan facility has 
been extended until October 10, 2021, with details 
as follows: 

 
Kredit Rekening Koran (KRK)  Current Account Loan (CRL) 

 
Maksimum kredit Rp10.000.000.000 Maximum credit 
Keperluan Tambahan modal kerja / 

Working capital for body shop operations 
Purposes 

Bentuk Revolving Form 
Bunga 10% per tahun dan akan direviu setiap 

saat untuk disesuaikan dengan tarif 
bunga yang berlaku di Bank/ 

10% per annum and will be reviewed at 
any time to be adjusted to the prevailing 

interest rate at the Bank 

Interest 

Provisi 0,1% per tahun dari maksimum kredit/ 
0.1% per annum of maximum credit 

Provision 

 
Kredit Berjangka (KB)  Term Loan (TL) 

 
Maksimum kredit Rp10.000.000.000 Maximum credit 
Keperluan Tambahan modal kerja / 

Working capital for body shop operations 
Purposes 

Bentuk Revolving Form 
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15. UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)  15. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued) 
 

Bunga 10% per tahun dan akan direviu setiap 
saat untuk disesuaikan dengan tarif 

bunga yang berlaku di Bank/ 
10% per annum and will be reviewed at 
any time to be adjusted to the prevailing 

interest rate at the Bank 

Interest 

Provisi 0,1% per tahun dari maksimum kredit/ 
0.1% per annum of maximum credit 

Provision 

 
Kredit Preshipment Financing (PSF)  Preshipment Financing Loan (PSF) 

 
Maksimum kredit Rp20.000.000.000 Maximum credit 
Keperluan Tambahan modal kerja / 

Working capital for body shop operations 
Purposes 

Bentuk Revolving Form 
Bunga 10% per tahun dan akan direviu setiap 

saat untuk disesuaikan dengan tarif 
bunga yang berlaku di Bank/ 

10% per annum and will be reviewed at 
any time to be adjusted to the prevailing 

interest rate at the Bank 

Interest 

Provisi 0,1% per tahun dari maksimum kredit/ 
0.1% per annum of maximum credit 

Provision 

 
Pinjaman diatas dijamin dengan Tanah dan 
Bangunan yang berlokasi di Kawasan Industri 
Kencana Alam, Jln. Raya Serang KM 18,8 Kav. 23E, 
Kelurahan Sukanegara dan Desa Talaga, 
Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Propinsi 
Banten berdasarkan SHGB No. 00152, 00155, 
00160, 00278 dan 00234 atas nama Then Lie Hwa 
sebesar Rp43,6 Milyar. 

 The loan above is secured by Land and Building 
located in Kencana Alam Industrial Estate, Jln. Raya 
Serang KM 18.8 Kav. 23E, Sukanegara Village and 
Talaga Village, Cikupa District, Tangerang Regency, 
Banten Province based on SHGB No. 00152, 00155, 
00160, 00278 and 00234 in the name of Then Lie 
Hwa amounting to Rp43.6 billion. 

 
Berdasarkan perjanjian perubahan 
No. 1032/PP/EB/1120 tertanggal 30 November 2020 
jaminan tersebut akan dibalik nama ke atas nama 
PT Harapan Duta Pertiwi, dan jaminan tambahan 
berupa Tanah dan Bangunan yang terletak di Sunter 
Agung, Tanjung Priok, Jakarta Utara berdasarkan 
SHM No.9345 atas nama Then Lie Hwa, akun 
piutang sebesar Rp9.087.000.000 dan coorporate 
guarantee dari PT Harapan Group Sukses dan 
PT Duta Pertiwi Indonesia sebesar pinjaman di 
bank. Setelah proses AJB dan balik nama selesai 
dilakukan atas nama debitur, APHT harus dipasang 
ulang dan sertipikat dikembalikan ke bank. 

 Based on the amendment agreement No. 
1032/PP/EB/1120 dated November 30, 2020, the 
collateral will be changed to the name of PT 
Harapan Duta Pertiwi, and additional collateral in the 
form of Land and Building located in Sunter Agung, 
Tanjung Priok, North Jakarta based on SHM 
No.9345 under the name of Then Lie Hwa, accounts 
receivable amounting to Rp9,087,000,000 and 
corporate guarantee from PT Harapan Group 
Sukses and PT Duta Pertiwi Indonesia in the amount 
of loans at the bank. After the AJB and name 
transfer process is completed in the name of the 
debtor, the APHT must be reinstalled and the 
certificate returned to the bank. 
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15. UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)  15. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued) 
 

Berdasarkan perjanjian, Perusahaan tidak 
diperkenankan melakukan kegiatan berikut ini tanpa 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank 
Danamon, yaitu: 

 Based on the agreement, the Company is not 
allowed to conduct the following activities without 
prior written approval from Bank Danamon, namely: 

1. Menjual atau dengan cara lain mengalihkan 
haka tau menyewakan atau menyerahkan 
pemakaian seluruh atau Sebagian kekayaan 
debitur, baik barang-barang bergerak maupun 
tidak bergerak milik debitur, kecuali dalam 
rangka menjalankan usaha debitur. 

 1. Selling or otherwise transferring property or 
leasing or handing over the use of all or part of 
the debtor’s assets, both movable and 
immovable property owned by the debtor, except 
in the context of running the debtor’s business. 

2. Menjaminkan atau mengagunkan dengan cara 
bagaimanapun kekayaan debitur kepada orang 
atau pihak lain, kecuali menjaminkan atau 
mengagunkan kekayaan kepada bank 
sebagaimana dalam perjanjian jaminan. 

 2. Pledge or collateralize in any way the debtor’s 
assets to another person or party, except 
pledging or collateralizing the assets to the bank 
as in the guarantee agreement. 

3. Mengadakan perjanjian yang dapat 
menimbulkan kewajiban debitur untuk 
membayar kepada pihak ketiga, kecuali dalam 
rangka menjalankan usaha debitur. 

 3. Entering into agreements that may give rise to 
the debtor’s obligation to pay to third parties, 
except in the context of running the debtor’s 
business. 

4. Menjaminkan langsung maupun tidak langsung 
pihak ketiga lainnya kecuali melakukan 
endorsement atas surat-surat yang dapat 
diperdagangkan untuk keperluan pembayaran 
atau penagihan transaksi-transaksi lain yang 
lazim dilakukan dalam menjalankan usaha. 

 4. Guarantee directly or indirectly other third 
parties except endorsement of tradable 
securities for the purpose of payment or 
collection of other transactions commonly 
carried out in the course of business. 

5. Memberikan pinjaman kepada atau menerima 
pinjaman dari pihak lain kecuali dalam rangka 
menjalankan usaha debitur. 

 5. Provide loans to or receive loans from other 
parties except in the context of running the 
debtor’s business. 

6. Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan 
usaha debitur seperti yang sedang dijalankan 
saat ini. 

 6. Making changes to the nature and activities of 
the debtor’s business as currently being 
carried out. 

7. Merubah anggaran dasar, susunan pengurus, 
susunan para pemegang saham dan nilai saham 
debitur (kecuali untuk perusahaan terbuka-go 
public). 

 7. Changing the articles of association, 
management composition, shareholders 
composition and share value of the debtor 
(except for publicly listed companies). 

8. Mengumumkan dan membagikan dividen saham 
debitur (kecuali untuk perusahaan terbuka-go 
public). 

 8. Announcing and distributing dividends on 
debtor shares (except for publicly listed 
companies). 

9. Melakukan merger, konsolidasi, pemisahan 
usaha dan akuisisi. 

 9. Conduct merger, consolidation, business 
separation and acquisition. 

10. Pengajuan pembiayaan Kembali melalui bank 
dan atau Lembaga pembiayaan lainnya atas 
setiap transaksi yang telah dibiayai melalui bank. 

 10. Submitting refinancing through banks and or 
other financing institutions for any transactions 
that have been financed through banks. 
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15. UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)  15. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued) 
 

11. Membayar atau membayar kembali tagihan-
tagihan atau piutang-piutang berupa apapun juga 
yang sekarang dan atau dikemudian hari akan 
diberikan oleh para pemegang saham debitur 
baik berupa jumlah pokok, bunga dan lain-lain 
jumlah uang yang wajib dibayar. 

 11. Paying or repaying bills or receivables in the 
form of anything that is now and or in the 
future will be given by the debtor’s 
shareholders in the form of principal, interest 
and other amounts of money that must be 
paid. 

12. Memberikan uang/komisi/fee/hadiah/bingkisan/ 
tips/cenderamata/parcel/fasilitas atau bentuk-
bentuk pemberian lainnya berupa apapun juga 
yang sejenis dengan itu kepada karyawan bank 
atau keluarganya atau pihak-pihak lain yang 
memiliki hubungan khusus dengan karyawan 
bank tersebut, yang akan mempengaruhi secara 
langsung maupun tidak langsung atau patut 
diduga akan mempengaruhi perilaku dan 
keputusan karyawan bank tersebut secara 
langsung maupun tidak langsung dalam 
bertindak mewakili kepentingan bank, 
berdasarkan perjanjian ini atau sehubungan 
dengan diberikannya fasilitas kredit ini dan atau 
fasilitas kredit lainnya dari bank kepada debitur. 

 12. Giving money/commission/fees/gifts/gifts/tips/ 
gifts/parcels/facilities or other forms of gifts in 
the form of anything similar to that to bank 
employees or their families or other parties 
who have a special relationship with the bank 
employees, which will directly or indirectly 
influence or should be expected to influence 
the behavior and decisions of the bank 
employees directly or indirectly in acting on 
behalf of the interests of the bank, based on 
this agreement or in connection with the 
granting of this credit facility and or other credit 
facilities from the bank to the debtor. 

 
 
16. LIABILITAS IMBALAN KERJA  16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES 
 

Perusahaan mencatat imbalan pasti atas uang 
pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti 
kerugian dalam hal terjadi pemutusan hubungan kerja 
untuk seluruh karyawan tetap. Perhitungan dilakukan 
berdasarkan Undang-undang Tenaga Kerja No. 13 
tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003. Tidak ada 
pendanaan khusus yang disisihkan sehubungan 
dengan imbalan pasti pasca-kerja tersebut. 

 The Company records defined benefits for severance 
pay, long service awards and compensation in the event 
of termination of employment for all permanent 
employees. The calculation is based on Labor Law No. 
13 of 2003 dated March 25, 2003. No specific funding 
has been set aside in respect of these defined post-
employment benefits. 

 
Jumlah imbalan kerja Perusahaan yang diakui pada 
tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 masing-masing 
dihitung oleh Kantor Konsultan Aktuaria Tubagus 
Syafrial & Amran Nangasan, aktuaris independen, 
dengan menggunakan metode projected unit credit 
dalam laporannya tertanggal 22 Januari 2024 dengan 
menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut: 

 The amount of the Company’s employee benefits 
recognized as of December 31, 2023 and 2022 was 
calculated by the Actuarial Consulting Firm of Tubagus 
Syafrial & Amran Nangasan, independent actuaries, 
using the projected unit credit method in their report 
dated January 22, 2024 using the following 
assumptions: 
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan)  16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (Continued) 
 

 
 
Mutasi liabilitas imbalan kerja adalah sebagai berikut:  Mutations of employee benefits liabilities are as follows: 
 

 
 
Rincian beban imbalan kerja yang diakui di laporan laba 
rugi adalah: 

 Details of employee benefits expense recognized in the 
income statement are: 
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17. MODAL SAHAM  17. SHARE CAPITAL 
 
Susunan pemegang saham dan persentase 
kepemilikannya pada tanggal 30 September 2023 dan 
2023 adalah sebagai berikut: 

 The composition of shareholders and their ownership 
percentage as of September 30, 2024 and 2023 are as 
follows: 
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17. MODAL SAHAM (Lanjutan)  17. SHARE CAPITAL (Continued) 
 
Berdasarkan Akta Notaris Nomor 40 tanggal 21 Juni 
2023 dari Notaris Rini Yulianti, Sarjana Hukum, Notaris 
di Jakarta mengenai perubahan Peningkatan Modal 
Ditempatkan. Akta perubahan ini telah disetujui oleh 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0120397.AH.01.11. tahun 2023 tanggal 27 Juni 2023. 
Para pemegang saham telah mengambil keputusan, 
diantaranya untuk menyetujui peningkatan modal 
disetor dari jumlah waran seri I yang telah dilaksanakan 
menjadi saham adalah sebanyak 200 (dua ratus) 
saham, dengan demikian jumlah saham yang telah 
dikeluarkan perseroan menjadi sejumlah 2.130.360.201 
lembar saham. 

 Based on Notarial Deed No. 40 dated June 21, 2023 
from Notary Rini Yulianti, Bachelor of Laws, Notary in 
Jakarta regarding the amendment to the Increase in 
Issued Capital. This amendment deed has been 
approved by the Minister of Law and Human Rights of 
the Republic of Indonesia based on Decree No. AHU-
0120397.AH.01.11. of 2023 dated June 27, 2023. The 
shareholders have made decisions, including to approve 
the increase in paid-up capital from the number of series 
I warrants that have been exercised into shares of 200 
(two hundred) shares, thus the number of shares issued 
by the company to a total of 2,130,360,201 shares. 

 
 

18. SALDO LABA  18. RETAINED EARNINGS 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
 

19. LABA (RUGI) NETO PER SAHAM DASAR  19. EARNINGS (LOSS) PER SHARE 
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20. PENDAPATAN NETO  20. REVENUES 
 

 
 
Rincian pelanggan dengan jumlah pendapatan melebihi 
5% dari total pendapatan adalah sebagai berikut: 

 Details of customers with total revenue exceeding 5% of 
total revenue are as follows: 
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21. BEBAN POKOK PENDAPATAN  21. COST OF REVENUES 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
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22. BEBAN USAHA  22. OPERATING EXPENSES 
 

Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
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23. BEBAN KEUANGAN  23. FINANCIAL EXPENSES 
 
Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

 
 

24. SALDO, TRANSAKSI DAN SIFAT HUBUNGAN 
DENGAN BERELASI 

 24. BALANCES, TRANSACTIONS AND NATURE OF 
RELATIONSHIPS WITH RELATED PARTIES 

 
Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan melakukan 
transaksi dengan pihak berelasi, transaksi-transaksi 
tersebut adalah sebagai berikut: 

 In the normal course of business, the Company 
conducts transactions with related parties, these 
transactions are as follows: 

 
Sifat Hubungan dan Transaksi Dengan Pihak 
Berelasi 

 The nature of Relationships and Transactions with 
Related Parties 

 

Pihak Berelasi / Related Parties  
Sifat Hubungan/ 

Nature of Relationships 
   

Kevin Jong  Manajemen kunci / Key Management 
   

Then Lie Hwa  Manajemen kunci / Key Management 
   

Then Ta Liang  Manajemen kunci / Key Management 
 
Personil manajemen kunci Perusahaan terdiri dari 
Komisaris dan Direktur. 

 The Company’s key management personnel consist of 
Commissioners and Directors. 

 
Imbalan kerja jangka pendek yang diberikan kepada 
personil manajemen kunci untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 30 September 2024 dan 2023 
masing-masing sebesar Rp1.350.000.000. 

 Short-term employee benefits provided to key 
management personnel for the years ended  
September 30, 2024 and 2023 amounted to 
Rp1,350,000,000, respectively. 
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25. INFORMASI SEGMEN USAHA  25. INFORMATION ON BUSINESS SEGMENTS 
 
Perusahaan hanya memiliki usaha dalam bidang 
industri karoseri kendaraan bermotor roda empat atau 
lebih, sehingga laporan posisi keuangan dan laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
mencerminkan segmen operasi, sedangkan laba dari 
segmen usaha adalah sebagai berikut: 

 The Company only has a business in the four or more 
wheel motor vehicle body industry, so the statement of 
financial position and statement of profit or loss and 
other comprehensive income reflect the operating 
segment, while the profit of the business segment is as 
follows: 

 

 
 

26. INSTRUMEN KEUANGAN  26. FINANCIAL INSTRUMENTS 
 
Tabel di bawah ini menyajikan jumlah tercatat dan 
taksiran nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan 
yang tercatat pada laporan posisi keuangan pada 
tanggal 31 Desember 2023 dan 2022: 

 The table below presents the carrying amounts and 
estimated fair values of financial assets and liabilities 
recorded in the statements of financial position as of 
December 31, 2023 and 2022: 
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26. INSTRUMEN KEUANGAN  26. FINANCIAL INSTRUMENTS 
 

Metode dan asumsi berikut ini digunakan untuk 
mengestimasi nilai wajar untuk setiap kelompok 
instrumen keuangan yang praktis untuk memperkirakan 
nilai tersebut: 

 The following methods and assumptions are used to 
estimate the fair value for each group of financial 
instruments where it is practical to do so: 

 
Aset dan liabilitas keuangan jangka pendek  Short-term financial assets and liabilities 

 

 Instrumen keuangan jangka pendek dengan jatuh 
tempo satu (1) tahun atau kurang (kas di bank, 
piutang usaha, piutang lain-lain, pinjaman bank 
jangka pendek, utang usaha, utang lain-lain dan 
beban akrual) 

  Short-term financial instruments with maturities of 
one (1) year or less (cash at bank, trade receivables, 
other receivables, short-term bank loans, trade 
payables, other payables and accrued expenses) 

 
Nilai wajar instrumen keuangan di atas mendekati 
jumlah tercatatnya karena jatuh tempo dalam jangka 
pendek. 

 The fair values of the above financial instruments 
approximate their carrying amounts due to their 
short-term maturities. 

 

 Aset keuangan yang dikuotasikan dalam pasar aktif 
(efek ekuitas) 

  Financial assets quoted in active markets (equity 
securities) 

 
Nilai wajar dari efek ekuitas yang diperdagangkan di 
pasar aktif ditentukan berdasarkan harga pasar 
yang dikutip pada tanggal pelaporan. 

 The fair value of equity securities traded in active 
markets is determined based on quoted market 
prices at the reporting date. 
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26. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)  26. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued) 
 

Aset dan liabilitas keuangan jangka panjang  Long-term financial assets and liabilities 
 

 Aset keuangan tidak lancar lainnya (uang jaminan)   Other non-current financial assets (security deposits) 
 

Untuk aset keuangan tidak lancar lainnya yang tidak 
dikuotasi di harga pasar dan nilai wajarnya tidak 
dapat diukur secara andal tanpa menimbulkan biaya 
yang berlebihan, dicatat berdasarkan nilai nominal 
dikurangi penurunan nilai. 

 For other non-current financial assets that are not 
quoted at market prices and whose fair value cannot 
be measured reliably without incurring excessive 
costs, they are carried at nominal value less 
impairment. 

 

 Liabilitas keuangan jangka panjang dengan suku 
bunga tetap (utang pembiayaan konsumen) 

  Long-term financial liabilities with fixed interest rates 
(consumer financing payables) 

 
Nilai wajar dari liabilitas keuangan ini ditentukan 
dengan mendiskontokan arus kas masa datang 
menggunakan suku bunga yang berlaku dari 
transaksi pasar yang dapat diamati untuk instrumen 
dengan persyaratan, risiko kredit dan jatuh tempo 
yang sama, sehingga jumlah tercatat liabilitas 
keuangan tersebut telah mendekati nilai wajarnya. 

 The fair value of these financial liabilities is 
determined by discounting future cash flows using 
prevailing interest rates from observable market 
transactions for instruments with similar terms, credit 
risk and maturities, such that the carrying amount of 
the financial liabilities approximates their fair value. 

 

 

   
 

 Liabilitas keuangan yang tidak dikuotasikan dalam 
pasar aktif (piutang dan utang pihak berelasi) 

  Financial liabilities not quoted in an active market 
(due from and payable to related parties) 

 
Aset dan liabilitas keuangan ini dicatat berdasarkan 
nilai nominal karena nilai wajarnya tidak dapat 
diukur secara andal. Tidak praktis untuk 
memperkirakan nilai wajar dari instrumen keuangan 
ini dikarenakan tidak memiliki jangka waktu 
pembayaran yang tetap. 

 These financial assets and liabilities are carried at 
nominal value as their fair value cannot be reliably 
measured. It is not practicable to estimate the fair 
value of these financial instruments as they do not 
have fixed terms of payment. 
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27. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 
KEUANGAN 

 27. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND 
POLICIES 

 
Risiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan 
meliputi risiko kredit, risiko nilai tukar mata uang asing, 
risiko likuiditas dan risiko harga. Perhatian atas 
pengelolaan risiko ini telah meningkat secara signifikan 
dengan mempertimbangkan perubahan dan volatilitas 
pasar keuangan di Indonesia. 

 The main financial risks faced by the Company include 
credit risk, foreign exchange risk, liquidity risk and price 
risk. Attention to the management of these risks has 
increased significantly in light of the changing and 
volatile financial markets in Indonesia. 

 
a. Risiko Kredit  a. Credit Risk 
 

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan akan 
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, 
klien atau pihak lawan yang gagal memenuhi 
kewajiban kontraktual mereka. Kebijakan 
Perusahaan mengelola risiko tersebut adalah 
dengan menerapkan kebijakan persetujuan 
pembelian berdasarkan prinsip kehati-hatian, 
melakukan pengawasan terhadap portofolio kredit 
secara berkesinambungan serta melakukan 
pengelolaan atas piutangnya. Instrumen keuangan 
Perusahaan yang mempunyai potensi atas risiko 
kredit terdiri dari kas dan bank, piutang usaha dan 
piutang lain-lain. Jumlah eksposur risiko kredit 
maksimum sama dengan jumlah tercatat atas akun-
akun tersebut. 

 Credit risk is the risk that the Company will incur 
losses arising from customers, clients or 
counterparties who fail to fulfill their contractual 
obligations. The Company’s policy to manage such 
risk is by implementing a prudent purchase approval 
policy, monitoring its credit portfolio on an ongoing 
basis and managing its receivables. The Company’s 
financial instruments with potential credit risk consist 
of cash and bank, trade and other receivables. The 
maximum exposure to credit risk is equal to the 
carrying amount of these accounts. 

 
 

 
 

 
 

 

 

   
 
b. Risiko Suku Bunga b.  b. Interest Rate Risk 
 

Eksposur Perusahaan terhadap risiko tingkat suku 
bunga adalah rendah, karena Perusahaan tidak 
memiliki pinjaman jangka panjang dengan tingkat 
suku bunga mengambang. Tidak terdapat dampak 
yang signifikan terhadap laba rugi atas 
kenaikan/penurunan tingkat suku bunga. 

 The Company’s exposure to interest rate risk is low, 
as the Company has no long-term loans with floating 
interest rates. There is no significant impact on profit 
or loss from an increase/decrease in interest rates. 

 


